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ABSTRAK 

 

‘Ulya, Rifqi Minchatul. 18410212. Psikologi. 2021. Hubungan Hubungan Conscientiousness 

dengan Resiliensi Akademik Mahasiswa Aktif Organisasi DEMA Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang.  

Pembimbing: Dr. Rifa Hidayah, M.Si  

 

Kata Kunci: Conscientiousness, Resiliensi Akademik  

 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan individu untuk tetap bertahan dalam 

bidang akademik meskipun mengalami banyak tantangan dan rintangan yang dapat 

menghalangi individu tersebut untuk dapat mencapai keberhasilan. Resiliensi akademik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah conscientiousness. Conscientiousness 

adalah kecenderungan individu untuk mengontrol dorongan (impuls) yang dimiliki sehingga 

individu dapat bertanggungjawab dan patuh mengikuti norma serta aturan sosial yang ada. 

 

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain: 1) Untuk mengetahui tingkat 

conscientiousness mahasiswa aktif organisasi. 2) Untuk mengetahui tingkat resiliensi 

akademik mahasiswa aktif organisasi. 3) Untuk mengetahui hubungan antara 

conscientiousness dengan resiliensi akademik mahasiswa aktif organisasi.  

 

Subjek penelitian ini berjumlah 52 mahasiswa aktif organisasi DEMA Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Periode 2021/2022. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan proses analisis data product moment. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Kategori conscientiousness mahasiswa aktif organisasi dominan pada 

kategori tinggi dengan presentase 51,9% dengan jumlah 27 mahasiswa. Tingkat resiliensi 

akademik mahasiswa dominan berada pada kategori sedang dengan presentase 53,8% dengan 

jumlah 28 mahasiswa.  

 

Berdasarkan hasil analisa korelasi product moment menunjukkan bahwa 

conscientiousness dengan resiliensi akademik memiliki nilai korelasi pearson (0.603) dengan 

sig (p) = (0.000) berarti p < 0.05. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan positif 

signifikan sebesar 60,3% conscientiousness dengan resiliensi akademik, sehingga hipotesis 

Ha dinyatakan diterima yang berarti semakin tinggi conscientiousness yang dimiliki 

mahasiswa aktivis, maka akan semakin tinggi pula kemampuan resiliensi akademik yang 

dimiliki oleh mahasiswa aktivis. 

 

 

  



ABSTRACT 

 

'Ulya, Rifqi Minchatul. 18410212. Psychology. 2021. Relationship between 

Conscientiousness and Academic Resilience of Active Students in DEMA Organizations, 

Faculty of Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Faculty of Psychology. 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Supervisor: Dr. Rifa Hidayah, M.Si 

 

Keywords: Conscientiousness, Academic Resilience 

Academic resilience is an individual's ability to survive in the academic field despite 

experiencing many challenges and obstacles that can hold the individual from achieving 

success. Academic resilience is influenced by several factors including conscientiousness. 

Conscientiousness is the tendency of individuals to control their impulses (impulses) so that 

individuals can be responsible and comply with existing social norms and rules. 

This study has the following objectives: 1) To determine the level of 

conscientiousness of active students in the organization. 2) To determine the level of 

academic resilience of student organizations. 3) To determine the relationship between 

conscientiousness and academic resilience of active students in the organization. 

The subject of this study found 52 active students in the DEMA organization, Faculty 

of Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang for the 2021/2022 period. This research 

is a quantitative research with product moment data analysis process. The results of this study 

indicate that: The category of student conscientiousness of active organizations is dominant 

in the high category with a percentage of 51.9% with a total of 27 students. The level of 

academic resilience of the dominant students is in the moderate category with a percentage 

of 53.8% with a total of 28 students. 

Based on the results of the product moment correlation analysis, it shows that 

accuracy with academic resilience has a Pearson correlation value (0.603) with sig (p) = 

(0.000) meaning p < 0.05. This shows that there is a significant positive relationship of 60.3% 

with academic resilience, so the hypothesis stated that the increased conscientiousness of 

activist students, the higher the academic resilience ability of activist students. 
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 ملخص

. العلاقة بين الضمير والمرونة الأكاديمية ١٢٠٢علم النفس.  .٢١٢٠١٤١١عليا ، رفقي منشاتول. 

مولانا مالك إبراهيم مالانج. كلية علم  UINكلية علم النفس  DEMAللمنظمات الطلابية النشطة 

 النفس. جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج.

 M.Siالمشرف: د. ريفا هداية ، 

 

 الكلمات الرئيسية: الضمير ، المرونة الأكاديمية

 

جهة العديد المرونة الأكاديمية هي قدرة الفرد على البقاء في المجال الأكاديمي على الرغم من موا

من التحديات والعقبات التي يمكن أن تمنع الفرد من تحقيق النجاح. تتأثر المرونة الأكاديمية 

بعدة عوامل بما في ذلك الضمير. الضمير هو ميل الأفراد إلى التحكم في دوافعهم )دوافعهم( بحيث 

 اعية القائمة.يمكن للأفراد أن يكونوا مسؤولين وطاعة في اتباع الأعراف والقواعد الاجتم

 

تحديد  (٢تحديد مستوى ضمير الطلاب النشطين في المنظمة.  (١تهدف هذه الدراسة إلى ما يلي: 

لمعرفة العلاقة بين الضمير والمرونة  (٣مستوى المرونة الأكاديمية للطلاب النشطين في المنظمة. 

 الأكاديمية للطلاب النشطين في المنظمات.

 

مولانا مالك  UIN، كلية علم النفس ،  DEMAطالبًا نشطًا في منظمة  ٢٥كانت موضوعات هذه الدراسة

. هذا البحث هو بحث كمي مع عملية تحليل بيانات لحظة ٥٢٥٢/٥٢٥٥إبراهيم مالانج للفترة 

المنتج. تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن: فئة الضمير لدى الطلاب النشطين في المنظمة هي 

طالباً. يقع مستوى المرونة الأكاديمية  ٥٢بإجمالي  ٪٩١١٥المسيطرة في الفئة العالية بنسبة 

 طالبًا. ٥٢بإجمالي  ٪٩٣١١سبة للطلاب المهيمنين في الفئة المتوسطة بن

 

بناءً على نتائج تحليل الارتباط اللحظي للمنتج ، يُظهر أن الضمير مع المرونة الأكاديمية له قيمة 

. يوضح هذا أن هناك علاقة إيجابية 0.0.( بمعنى ف >...0.( مع سيج )ع( = )06.0.ارتباط بيرسون )



3 

 

، مما يعني  Haمن الضمير والمرونة الأكاديمية ، بحيث يتم قبول فرضية  ٪٣٠١٣ملحوظة بنسبة 

 أنه كلما ارتفع مستوى الوعي لدى الطلاب الناشطين ، زادت المرونة الأكاديمية للطلاب الناشطين.
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BAB I 

        PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perguruanitinggi merupakanisatu diantara instansi-instansi pendidikaniyang 

dituntutiuntuk mencetakkSDM yangiprofesional, dan memilikiidaya saingiyang 

tinggi. BerdasarkanipemaparannKemahasiswaaniUGM Drs. HariyantoiM.Si tahun 

2019 bahwasannyao15% tolakkukur keberhasilanoindividuiditentukanndengani 

pengetahuanndan kemampuannteknis (hardiskill) dan 85%iditentukanidengan 

kemampuannlunak dalam memanajemenidiriisendiriidan jugaiorangilain (Diakses 

tanggal 25 Oktober 2021 dariihttps://www.ugm.ac.id/id/berita/2019). Oleh 

karenaiitu, dalam rangka untuk mengisii85% keterampilanisoft skill tersebut, 

mahasiswaidapataaktifimengikutioberbagaiokegiatanoorganisasioyangotelahodi-

fasilitasioperguruanotinggi. Maka, dariipemaparan diatasidapat dipahamiibahwa 

mahasiswaiperguruan tinggi dalamimengembangkan softiskill dan hardiskill yang 

dimilikinyaatidak hanyaimelalui prosessakademikodi kelas, namunisebagai 

mahasiswaojugaaperlu belajarimengasah dan mengembangkanikemampuan 

softiskill yang tidak diperoleh mahasiswa-mahasiswa pada perkuliahan di 

dalammkelas, yakniidenganiberpartisipasiddalamiorganisasi.  Hal tersebut telah 

tercantumidalam UU PendidikaniTinggi Bab II Pasali13 Ayat 4 yaituupara 

mahasiswaalayak untuki memperolehhfasilitasopendidikanosesuaiobakat, minat, 
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potensiidan juga kemampuannya (Diakses tanggal 28 Oktober 2021 dari 

http://diktis.kemenag.go.id/). 

Salah satu fasilitassnon akademikiyang ada di perguruan tinggiiyakni para 

mahasiswaidapatoberpartisipasi aktif mengikutikkegiatan dalamiorganisasi di 

lingkunganikampus.oMahasiswaayangoaktifidalamiorganisasiipadaiumumnyaidi-

namakannsebagaiimahasiswaiaktivisi(Mansyur,o2019). Keaktifanipara mahasiswa 

aktivisidenganobermacam-macamotugas dalam keorganisasianimemicuudampak 

positifimaupunidampakinegatif.iDampakipositifikeaktifanidalam keorganisasian 

menuruti Setyono (2018), mahasiswailebihimudahhbergaul sehinggaimemperoleh 

berbagaiirelasi, mempunyai pengalamaniyang lebih banyakidari padaimahasiswa 

tidak mengikutiiorganisasi, membentukipola pikir yangilebih luasidanifleksibel, 

serta mempunyai solidaritassyang tinggi terhadap sesamaa mahasiswaaterutama 

anggotaiyang terdapat dalamiorganisasiyyangidiikuti.  

Dampakinegatifidariiaktifiorganisasiiyangiharusidihindariiberdasarkan hasil 

penelitianidari Setyono (2018) diantaranya, terlambat saat kelas, sering membolos 

demiimengikuti kegiataniorganisasi, prestasi akademikkkurang baik bahkan 

menurun, terlambat mengumpulkan tugas, menunda-nunda kelulusan danimasih 

banyakilainnya.oPadaohakikatnyaaaktifiorganisasiiitu merupakan sebuah pilihan 

dalam hidup.iOlehisebabiitu,isebagaisseorang mahasiswaiyang telah memilih 

untuk berorganisasiiselain harus pandaiimembagi waktu belajaridan kuliahhjuga 

harusidapatiberpartisipasiaaktifidalam organisasi yang telahidipilihnya, sebab 

mahasiswaijuga akan dihadapkanidengan berbagaiihal yangddapatimemicu 
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munculnyaitekananndalam bidangiakademik. Terbuktiidengan hasil penelitianiSari 

(2015) dimana hasilipenelitian menunjukkanisebanyak 56%imahasiswa mengalami 

tekananiyang lebih akibatiberorganisasi. Mahasiswa aktivis akan disibukkan 

dengan kegiatan-kegiatan organisasi sehingga prioritas yang berbeda dapat memicu 

ketidakseimbangan antara hak dan kewajiban sebagai mahasiswa. 

Banyak diantara mahasiswa aktivis yang lupa akan tujuan utama menjadi 

seorang mahasiswa. Mahasiswa aktivis terkenal dengan berorganisasi yang 

kemudian disibukkan dengan berbagai kegiatan sehingga lupa akan kewajiban 

akademik mereka. Mahasiswa aktivis seperti ini juga mengalami kendala dalam 

manajemen waktu dan terlebih dahulu menentukan komitmennya untuk organisasi 

dengan anggapan bahwa tanggung jawab organisasi yang diembannya harus 

diselesaikan, sehingga mahasiswa yang termasuk dalam tipe ini tidak jarang 

merelakan waktu kuliahnya (bolos) demi organisasi. Hasil penelitian oleh 

Marantika (2017) ditemukan beberapa kasus mahasiswa aktif organisasi di salah 

satu perguruan tinggi negeri di Makassar yang mengalami kegagalan dalam 

perkuliahan seperti tidak lulus mata kuliah tertentu dan harus mengulang semester 

depan, IPK rendah, drop out, jarangnya masuk dalam kelas perkuliahan dan lain-

lain. Tidak jarang terdapat juga konflik dalam organisasi, dinamika dalam 

organisasi, bahkan juga tekanan senioritas dalam organisasi yang memungkinkan 

mental seseorang dapat berubah. Berdasarkan temuan tersebut, tanggung jawab 

mahasiswa dalam organisasi termasuk tantangan mahasiswa dalam bidang 

akademik. 
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Banyaknyaitekananidanitantanganidalamibidangiakademikitersebut,iketaha

naniyangitinggi diperlukan dalamidiri mahasiswa agar mampuibertahanidalam 

keadaan sulit dan berusahaomenyelesaikanotanggung jawabnyaadenganibaik. 

Ketahanan itulah yangddinamakanndengannresiliensiiakademik yang diartikan  

sebagaiikemampuan mahasiswaidalam beradaptasiidan grow up padai hampir 

seluruhikesulitan yang menimpanyai(Waxman, 2018). Adapun menurutiMoore 

(2016) tekanan akademik yang sering dihadapi para mahasiswa itu dapat 

berupaamasalah finansial, beban tugas, ujian, remedial dan masalah 

hubunganodengan teman sertai dosennya. Wilksi(2018) menambahkanibahwa  

tekananntersebut juga dapat bersumber dari omanajemenowaktu,ihubungan 

interaksi dengan dosen, aktivitas organisasiidi perguruan tinggiiserta minimnya 

socialisupport yangididapatkan.  

Penelitian Azzahra (2019) menunjukkan tingkat resiliensi akademik para 

mahasiswa belumiberada padaikategori tertinggi,ipaling banyak beradaipada 

kategori irendah. Sampel penelitian ini sebanyak 350 mahasiswa S1 salah 

satuiperguruan tinggi swastaidi Kota Malang. Padaipenelitian iniisebanyak 150  

mahasiswa termasuk dalam kategori resiliensi akademik tinggi dan sisanya 

sebanyak 200  mahasiswa dalam kategori rendah. Dari 200 mahasiswa tersebut 

sebanyak 100 mahasiswa merupakan mahasiswa aktif organisasi di perguruan 

tinggi tersebut.iAlasan penelitiimengambil judul iniiadalah berasal dariifenomena 

yaitu paraimahasiswa aktivis yangidianggap negatif dalamihal akademikiyaitu 

dianggap kurangiresiliensi (Septiani,i2020). Hal ini perkuat dengan beberapa hasil 
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wawancara peneliti terhadap beberapa mahasiswa yang sedang aktif dalam 

organisasi yaitu pengurus DEMA Fakultas Psikologi UIN Malang.  

Berdasarkan fenomena tersebut didapatkan gejala-gejala resiliensi akademik 

yang rendah antara lain, mahasiswa aktivis merasa kurang semangat atau memiliki 

motivasi belajar yang rendah, pendapat mahasiswa bahwa aktif organisasi adalah 

sesuatu yang berat untuk dijalani, kurangnya keyakinan akan kemampuan diri, 

perasaan terbebani dengan jadwal organisasi dan akademis yang bertabrakan, 

kemudian gejala lain mahasiswa merasa sulit mengontrol emosi dikarenakan tugas 

organisasi dan tugas kuliah online terbengkelai dan lain-lain. Gejala-gejala 

resiliensi akademik yang rendah di atas direfleksikan dari aspek-aspek resiliensi 

akademik Cassidy (2016) yaitu persevarance, reflective and adaptive help seeking 

dan negative affect and emosional respons. Resiliensi akademik yang rendah ini 

dapat berdampak negatif apabila diabaikan secara terus menerus. Adapun dampak 

negatif dari resiliensi akademik yang rendah menurut Jacelon (2017) antara lain 

kurangnya konsentrasi, akan menurunnya prestasi belajar, menyebabkan stres atau 

bahkan level yang lebih tinggi dari itu.  

Penerapaniresiliensiiakademikipadaimahasiswaitidakiterlepasidariipengaruh

iberbagai faktor. Faktoritersebut dapatiberasal dari diriisendiri sepertiikepribadian 

dan faktorieksternal yang melibatkaniperan support dariikeluarga, teman,iataupun 

dari kampusi(Jowkar, Kajuriodan Hayat, 2014). Faktoriinternaliberkaitanidengan 

kepribadianiyang pernah dikajiidalam penelitian terdahulu yakni neuroticism 

personality yangomenunjukkanobahwaoneuroticism trait personalityomempunyai 
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perananinegatif terhadap resiliensiiakademik mahasiswa. Selain itu,iberdasarkan  

penelitian Shi, et al (2015), dimensiiextraversion,iagreeableness, opennes to 

experience dan iconscientiousness mempunyai hubunganiatau korelasi signifikan 

positifiterhadap resiliensiidan hanya satu saja dimensi yang memilikiihubungan 

negatifiyakniineuroticism.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Hidayah et al., 2021) 

bahwasannya ketika seorang siswa belajar membuat pola baru disiplin beribadah 

yang teratur, disiplin yang dibangunnya lama kelamaan akan menjadi disiplin 

dalam menghadiri kelas dan disiplin menyelesaikan tugas jika siswa menyadari 

bahwa ini akan membantu mereka berbuat lebih baik di kemudian hari. Pola yang 

dibangun inilah yang akan membentuk suatu konsep kepribadian pada siswa. Selain 

siswa, mahasiswa aktivis pun juga membutuhkan sebuah konsep kepribadian yang 

dapat membantu menghadapi berbagai permasalahan akademik. Terdapat salah satu 

kepribadian yang bercirikan tekad dan kemauan yang tinggi. Kepribadian tersebut 

dinamakan conscientiousness. Adapun golongan mahasiswa yang memiliki goals 

yang jelas dan sanggup untuk bersungguh-sungguh serta mau bekerja keras dalam 

usaha untuk mencapai mimpi-mimpinya dikatakanisebagai mahasiswaiyang 

conscientious (Friedman, 2016). Kepribadian conscientiousness merupakan bagian 

dari big five model personality traits dan sikap. Kepribadian didefinisikan sebagai 

pola pikiran, perasaan, dan perilaku yang relatif bertahan lama yang 

dimanifestasikan dalam situasi yang sesuai dengan sifat (Roberts & Jackson, 2018). 
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Banyakipenelitianiterdahuluidiikajianipendidikaniyangimenjelaskan tentang  

hubunganiantaraiperformaiakademikidengannkepribadian. Hal ini juga dibuktikan  

dengan hasil penelitian dari Nakaya (2016) berjudul “CorrelationsiforiAdolescent 

ResilienceiScaleiwithiBigifiveipersonalityiTraits”.iSubjekipenelitianiini berjumlah   

130isarjana diiKotaiToyota,iJapan. Penelitianitersebutimenemukanibahwaiyang 

mendukungiresiliensiiremajaiditemukanipadaiaspekikepribadianiconscientiusnes.

Berdasarkanipemaparan yangisebelumnnya,idiharapkaniconscientiousnessimampu 

menjadiibagian dari salah satuikepribadian yangimampu memunculkaniresiliensi 

akademikiyangibaik.  

Berdasarkanipemaparan di atas, individu dengan tingkat conscientiousness  

tinggi lebihtterarah danitertuju yang jelasidalamibekerja,imenunjukkanikemauan 

kuatidalamiberperilaku,imemilikiitekad yang tinggi,isemangatidanidetailioriented. 

Oleh karenaiitu, mahasiswaiaktivisicenderungiterorganisir, pekerjaikeras,idapat 

diandalkan, mempunyaiikedisiplinan dalamidiri danimempunyai tujuaniyangijelas 

sehinggaidapatimembangunikemampuanidalamibertahanidalamikesulitan.oSejauh

iniibelumiterdapatipenelitianiyangimembahasitentangihubunganiconscientiousnes

denganiresiliensioakademikimahasiswaiaktifiberorganisasi. Maka, haliini sangat 

perluidikaji lebihimendalam untukimenunjukkaniketerkaitan antara kepribadian 

conscientiousnessidenganiresiliensi akademikipada mahasiswaiaktivis.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanilataribelakangiyangidijelaskanidiatas,imakairumusanimasalahi 

yang akan dibahasipada penelitianiini adalah : 
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1. Bagaimana tingkatiresiliensiiakademikipada mahasiswaiaktifiorganisasi ? 

2. Bagaimana tingkaticonscientiousnessipada mahasiswaiaktifiorganisasi ? 

3. Apakahiterdapatihubunganiconscientiousnessdenganiresiliensiiakademik 

padaimahasiswaiaktif organisasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanirumusan masalahidiatas, makaitujuanipenelitianikali iniiadalah : 

1. Mengetahui tingkatiresiliensiiakademikipada mahasiswaiaktifiorganisasi 

2. Mengetahuiitingkaticonscientiousnessipada mahasiswaiaktifiorganisasi 

3. Mengetahuiihubunganiconscientiousnessidenganiresiliensiiakademikipada 

mahasiswaiaktifiorganisasi 

D. ManfaatiPenelitian 

Penelitianiini diharapkaninantinya mempunyaiibeberapaimanfaat,iyakni :  

1. ManfaatiTeoritis 

Hasilipenelitianidiharapkanodapatomemperkayaokajianidanoreferensiiilmu-ilmu  

pengetahuanidiibidangopsikologiimengenaioconscientiousnessidanihubungannya 

denganiresiliensiiakademik.iSehinggaomelaluiopenelitianoiniodiharapkanodapat 

menambahikhazanahipenelitian-penelitianopsikologi diimasaidepan.  

2. ManfaatiPraktis 

 a. BagiiPengajar  

Dapatimemberikaniwawasan bagiipengajar untukimenumbuhkanitujuan dan cita-

citaipadaipesertaididikisehinggaidiharapkanidapatimengembangkaniresiliensiiaka-
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demik.iKhususnyairesiliensiiakademiknya paraimahasiswa aktif organisasiiyang 

dihadapkanidenganiberbagaiikesulitan. 

 

b. BagiiMahasiswa  

Dapatomemberikanowawasanibagiomahasiswaobahwaomempunyaiocita-cita 

merupakanihaliyangipentingiagarimahasiswaidapatimengembangkaniresiliensiise-

hinggaidapatiberadaptasiisecarailebihipositifidanimencapaiikesuksesanoakademik

meskipunidihadapkanipadaiberbagaiikesulitan.iKarenaisiapapuniberhakiuntukida-

pat mencapai kesuksesanitermasukimahasiswaiaktivis kampus. 
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BABiII 

TINJAUANiPUSTAKA 

A. ResiliensiiAkademik 

1. DefinisiiResiliensiiAkademik 

 Reivich.iKidaniShatte.iAi(2002)imenjelaskanibahwairesiliensiiakademik 

adalah suatu ikemampuan yang dimiliki individu dalamimengatasi daniberadaptasi 

apabilaiterjadi sesuatuiyang merugikanidalam ihidupnya. Bertahanidalamikeadaan 

tertekanobahkaniberhadapanidenganikesengsaraan/adversityimaupunitraumaiyang 

dialamiidalamikehidupannya. Definisi dariiresiliensi akademikiialah sebagaiisuatu 

kemampuanidalamomeresponiberbagaiokesulitaniyangidihadapi sebagaiiperilaku 

adaptifiyangoberhasilidan juga mampuimenjadikan dirinyaiberkualitas danigrow- 

upilebih baik lagiiselama masaisulit (Gilligan,i2007).  

Selanjurnya,iberdasarkan dari penelitianiRojas (2015) resiliensiiakademik 

adalahosuatuhproses dinamisi dalam diri individu denganimenunjukkaniperilaku 

yang adaptifidalam menghadapiibermacam-macamikesusahan dan mengacuipada 

kekuatanidalamimenghadapiihaliyangimerugikanidanimendapatkaniketerampilani

dalamimelawanikesulitan.  

   Berdasarkaniberbagai pendapat yang telah dipaparkan diiatas mengenai 

definisi resiliensi akademik makaidapat disimpulkanibahwaiyang dimaksud dengan 

resiliensiiakademikimerupakanisebuahiketerampilaniyang terdapat di diri individu 

dalam mengendalikanidorongan,ikeinginan, jugaitekanan internaliterhadap respon 
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saatipermasalahanitimbulidalamihaliakademikisesuaiidenganipengalamaniyang 

dimilikinya. 

2. AspekiResiliensiiAkademik 

Menurut Martin &iMarsh (2003) aspekiresiliensi akademikidiantaranya : 

1. Confidencei(Selfibelief)  

Self-beliefiadalahisuatu keyakinan dan juga ikepercayaan diri individuipada 

kemampuannyaiuntuk memahamiiatau untukimelakukan pekerjaanidenganibaik, 

menemuiitantanganiyang harusidihadapi dengan baik, danimelakukan yangiterbaik 

dariikemampuan yangidimiliki.  

2. Controli( a senseioficontrol)  

Controloadalah suatu kemampuan yang ada dalam dirioindividu pada saat 

dirinyaoyakinodanopercayaomengenai cara-caraomelakukan pekerjaanodengan 

baik.  

3. Composure (Low-anxiety)  

Kecemasanndibagi menjadiidua bagianoyaitu yang pertama merasaicemas 

danokedua merasa khawatir. Merasaicemas adalahhperasaan tidakkmudah (uneasy 

or sick) yang individu dapat ketika merekaimemikirkan mengenaiitugas kampus, 

pekerjaan rumah atau ujian perkuliahan. Khawatiriadalah rasaatakut individuisaat 

dirinya tidakimelakukan apa iyang seharusnyaidilakukanidenganibaik.  

4. Commitementi(Persistence)  
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Commitmentiatau persistenceiialah kemampuanuindividu dalam berusahaiterus 

menerus dalam rangka untukimenyelesaikan suatuumasalah atau untukimemahami 

suatuumasalah meskipunimasalah tersebutisangatisulit danipenuh tantangan. 

Sedangkanimenurut pemaparan dari Cassidyi(2016) terdapati3 aspekipembentuk 

resiliensiiakademik iyakni : 

1. iPerseverance 

Merupakaniketekunaniyangidimilikiiindividuiselamaiprosesibelajar.iHaliinilah 

menggambarkan mahasiswaiyang bekerjaikeras, tidak mudahimenyerah,ifokus 

terhadapiprosesidanitujuan,imempunyaiikegigihanidalamimenghadapiiberbagai

ikesulitan. 

2. Reflectingiand adaptiveihelp-seeking 

Merupakanigambaraniindividu yangimempunyai cara-cara yang adaptif dalam 

mengatasi bermacam-macamituntutan akademik,isehingga dapatimerefleksikan 

kekuatanidan kelemahaniyang dimilikinyaiuntuk membantuiindividu lainiyang 

menunjukkan perilakuiadaptifitersebut.  

3. Negativeiaffect andiemotionaliresponse 

Individuidalamimenghadapiiberbagaiipermasalahanidalamikehidupaniakanime

responoyangiberbeda pada masing-masingiindividu. Respon tersebutisebagai 

bentukiadaptasiidalamimenghadapiipermasalahan,isehinggaimenggambarkan 

emosi negatif,ioptimisme danopenerimaan negatifoyangodimiliki individu. 

Individuiyang resilienidirinya akan mampuimerealisasikan berbagai emosi 
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negatifidalam dirinyaisebagai bentukirespon denganimenyesuaikan diriidalam 

menghadapiipermasalahan.  

 Berdasarkan pemaparan aspek-aspek diiatas, dapatidipahami bahwaiaspek 

resiliensiiakademik yang digunakan dalamipenelitian ini adalah aspek milik 

Cassidy (2016) yang terdiri dari aspek presevarance, reflectiveiand 

adaptiveihelpiseeking, negative affect and emotional response. Adapun 

keunggulan teori resiliensi akademik dari Cassidy (2016) sehingga layak 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini dikarenakan beberapa 

penelitian validasi teori Cassidy (2016) di dunia menunjukkan jika alat ini 

memiliki konstruk yang cukup konsisten (Trigueros dkk, 2020). Di Indonesia 

sendiri, beberapa penelitian resiliensi akademik konteks mahasiswa juga telah 

banyak menggunakan alat ukur ini (Kumalasari, 2020).  

4. Faktor ResiliensiiAkademik 

MenurutiRojasi(2015) terdapati2 faktoruutamaayang berpengaruh terhadap 

resiliensiiakademik seseorang diantaranya : 

1. Faktor risiko 

Merupakan faktor berupaastressoroyang sedang dihadapiuindividu padaosituasi 

itertentu.Terdiri dari kondisi sosial dan ekonomi keluarga, bencana alam, 

perceraian, kematian dll. 

2. Faktor pelindung (faktor protektif) 

Merupakan faktor yang memberikannbantuanodalam menghadapiostressor yang 

itinggi, danotidak menonjolkanostress atauopsikopatologi masalahoyangosedang 
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dihadapi. Terdiriodari karakteristikiindividu, jeniskkelamin, kepribadian, social 

support,otingkat intelegensi,olingkungan yangoaman, danokomunikasi yangobaik 

dll.  

Rojas (2015)omemaparkan bahwaifaktor-ifaktor individualiyangomemicu 

individuuuntuk mempunyaiuresiliensi akademikiialah : 

1. Memilikiioptimisme yangotinggi, 

2. Mempunyaiiempati,  

3. Memilikiiself-esteem ( harga diri),  

4. Memilikiiself-control (kontrol diri)  

5. Mempunyai tujuanidanimisiiyang jelasidalam penetapan akademik 

6. Memiliki motivasi  

7. Memiliki kemampuannproblem-solvinggyang baik. 

Berdasarkan penjelasanofaktor-faktor yangotelah dipaparkan dioatas,odapat 

diketahui bahwaoresiliensioakademikoterdiri dari duaofaktor, yakniofaktor resiko 

danofaktoripelindung (protektif). Selain kedua faktor tersebut, juga terdapat faktor-

faktor individual yang dapat membentuk resiliensi akademik pada mahasiswa.  

5.  ResiliensiiAkademik DalamiPerspektifiIslam 

Resiliensi akademikimerupakan kemampuanimahasiswa denganiperilaku 

adaptifodalamimenanganiokesulitanoyangodialaminyaodalamokonteksoakademik 

(Gilligan, 2007). MenurutiQuraish Shihab (dalamiTafsir al-Misbahiayat 5 dan 6) 

memaparkan tentang salahisatu sunnah-Nyaiyang bersifatokonsisten yakni “setiap 

kesulitan pasti akan diiringi dengan kemudahan selama individu mempunyai tekad 
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untuk menanggulangi kesulitan yang dialami”. Kedua ayat tersebut memberikan 

pesan kepada para mahasiswa agar berusaha untuk menemukanosegiipositif 

yangididapatkan dari setiapokesulitan yangodihadapi. Ayatotersebut seakan-

akanoberpesan bahwa agarotiap-tiap pembelajaromencari peluangopada setiap 

tantanganodan kesulitanoyangidihadapi.  

Kemampuan resiliensi akademik jugaodapat diwujudkanodengan sebuah 

sikapopantang menyerahodan tidakoberputusoasai. Allah SWToberfirmanosebagai 

berikut :  

هِ إِنَّهُ لََ ييَْأسَُ مِنْ رَوْحِ اللَّهِ إِلََّ الْقَوْمُ الْكَافرُِونَ وَلََ تيَْأسَُوا مِنْ 
رَوْحِ اللَّ  

“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang kafir.”(Q.S.iYusuf : 87) 

Dari ayat diatas dapatidipahami bahwaiAllah melarangohamba-Nya untuk 

berputusoasa. Apabilaoseorang manusiaoberputussasa dariorahmatoAllah SWT 

danomerasaijauhidariirahmat-Nya termasuk dosa besar. Kewajiban manusiaiadalah 

selaluiberbaik sangkaoterhadapoRabb-Nya.oJika manusiaomeminta kepadaoAllah, 

denganoselaluiberprasangka yang baikiniscaya, Allah SWT akanimengabulkan 

ipermintaannya. Apabilaomanusia ditimpaosuatu kesusahanoalangkahobaiknya 

tetapiberprasangka yang baikidan tidak putus asa sertaimeyakinioAllah akan 

menghilangkan kesulitanotersebut. Begitupun jugaopada para mahasiswaoyang 

mempunyaioresiliensi dalam menuntutokeilmuan bidangoakademik, apabila 

sedangoditimpa dengan berbagaiokesulitanomaka dirinyaotidak memilihoberputus 

asaosehingga dapatomenangani berbagaiokesulitan akademikoyangodialaminya.  
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Dalam perspektif psikologi islam Usman Najati (2003), untukomeningkatkan 

resiliensioakademikopenulisokaitkanodenganotiga tahapan yangodapatodilakukan 

untukomeningkatkan kualitasodiri dalamodunia tasawufoyang seringodisebut 

dengan tiga To(itakhalli, tahalli, tajallii). Takhalliiyaituimengosongkanidiri dari 

segalaisifat-sifat yangitidak bersih yangimenutupirohani. Padaitahapan ini,ifitrah 

manusiaimerasa rindu kepadaiAllah SWT. Tahalli yaitu tahapan kesungguhan yang 

merupakan proses untuk menempuh kebaikan dengan mengisiidan menghiasiidiri 

denganisifat-sifatimulia. Tajalli yaitu tahapan merasakan (al-mudziqat) yang berarti 

munculnyaisuatu kesadaran iRabbani.iPada tahapan iniiseseorang hambaitidak 

sekedarimenjalankaniperintahiAllah SWT dan jugai menjauhiisegala larangan-Nya 

semata,inamun merasakanikedekatan denganiNya. Tahapan iniidiawali denganial-

fana’i( merupakan kesadaran akanitiadanya materi-materiidalam diri ) danial-baqa’ 

(ikesadaraniakaniduniaispirituali). 

B. Conscientiousness 

1. Definisi Conscientiousness 

Kaplan dan Saccuzo (2007)imendefinisikaniconscientiousnessisebagai 

tingkat kegigihaniindividu yangibertanggung jawabidan teraturi(iterorganisiri). 

MenuruttiMcCrae daniCosta (1996), conscientiousnessimerupakanisalah satuidari 

dimensi darikkepribadian big five. Big Five Personality merupakanisalah satuialat 

ukurikepribadianiindividu. Teori iniibiasa dikenalidengan istilahiOCEAN, yang 

merupakaniakronim dariiberikut : 

1. iOpenness 



20 

 

2. iConscientiousnes 

3. iExtraversion 

4. iAgreeableness 

5. iNeuroticism.  

Pervin,oDanielidanoOlivero(2005)omemaparkanobahwaokelimaifaktorrdi 

atastmerupakan kecenderunganodasar yangodimilikiosecara universalooleh setiap 

individu. Kategorisasi ciriokepribadian yangotelah diberi namaobig fiveooleh 

Golbergoini semakinopopulerodigunakanountukopenelitian (Ramdhani,o2012). 

Big five personalityoini merupakanotaksonomiokepribadian yanggtelah disusun 

berdasarkan pendekatan lexical, yaitu mengelompokkanikata yang digunakan 

dalam kehidupan untuk menggambarkanociri-ciri individuiyang dapat 

membedakannya denganoindividu laino(Ramdhani,o2012).oPemilihan namaobig 

five tersebutobukan berarti kepribadianohanya terdapatolima itu sajaomelainkan 

pengelompokanodari ribuanociri ke dalamilima himpunannbesarryangidisebut 

denganodimensi kepribadiano(Ramdhani, i2012). 

Menurut BarrickodanoMount (2007) bahwa conscientiousnessoberhubungan 

denganoperformaokerja. PenelitianoMcCrae danoCosta (1997) yangomenyatakan 

bahwaoconscientiousness terkaitodengan performaoakademik. Penelitianotersebut 

mengambiloskala conscientiousnessodari BFI-Scaleo(Big FiveiInventoryiScale) 

untuk dapat memprediksiipencapaianiakademik. Haloyangosama jugaodilakukan 

olehoLuciano danoMartin (2006) yangomengambilosub-skalaoconscientiousness 
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darioskalaobig five NEO-PIountuk mengukurohubungannya denganipencapaian 

akademikidan inteligensi.  

Hasil penelitian Matthewsi (2004) tentang kecenderunganoextravertion 

padaoindividuoyangodikaitkanodenganostrategiobelajarodenganohasilodimanaodi

mensi kepribadian ekstravertion dapatomendukungoindividu untukobelajar 

secaraoberkelompok danojuga mampu berusaha mencari bantuan.oPenelitian-

penelitianoyangotelahodilakukanosebelumnyauiniomendukung bahwaopenelitian 

yang hanya dengan menggunakanosalah satu saja dari faktorokepribadianobig five 

untukomemprediksiosebuah perilaku dapat juga dilakukan. Oleh karena  

itu,openelitiomengambil salahosatu dimensiokepribadian big fiveoyang relevan 

dalamopenelitian inioyaitu iconscientiousness. 

Berdasarkanopenjelasanodiatasodapatodisimpulkanobahwaoconscientiusnes

imerupakanikecenderungan diriiindividu ntukimengikutiunormaodanoaturanoyang 

digunakanosebagai tujuanosehingga dapatomenunda kesenanganodan mengontrol 

dorongani(impuls).iKecenderungan conscientiousnessidapat dicerminkanidengan 

adanyaokeinginanidanitekadoyangikuatosertaotujuaniyangojelas.iKecenderungani

conscientiousnessi(kesadaran)opada tiap-tiapoindividu adalahounik danotiap-

tiaposifatouniknya berbedaopada masing-masingoindividu.  

2. Aspek-AspekiConscientiousness 

Aspek-aspekidari conscientiousnessioleh Costaidan McCraei(1996)iyaitu: 

1. Competencei(iKompetensi )  
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Kompetensioituimengukuropersepsioindividuoterhadapokemampuan,okepekaan,

pengelolaanoyang penuhidengan kehati-hatian secara menyeluruh. Individu yang 

mempunyai kompeten umumnyaopercayaidiri danijuga mempunyai levelolocous of 

controloyangotinggi.  

2. Orderi(iKeteraturan )  

Orderi(keteraturan) mengacuopada kecenderunganoindividu untukodapat hidup 

teratur, rapiodan juga hidup bersih.oIndividu iniicenderungiteliti danoefisien 

dalamimenyelesaikanitugas.  

3. Deliberationi(iKehati-hatian )  

Deliberationisangat berorientasi padaikehati-hatian. Individuiyang tinggiipada 

dimensiiini tidakitergesa-gesa, danimenghindariikeputusan yangibersifatiimpulsif.  

4. Dutifulnessi(iKepatuhan )  

Dutifulnessimengukur kesetiaanoyang terdapat pada prinsip-prinsipietika dan hati 

nurani.iIndividuoyangitinggiopadaidutifulnessimelihatidiriimerekaisendiriidengan

sangatitelitiisaatimemenuhiikewajiban moralimereka.  

5. iSelf-disciplinei(Disiplinidiri)  

iIndividu iniomemiliki tekadiyang kuatiuntuk menyelesaikanotugas tepatiwaktu. 

Nilaioyangotinggi padaoaspek self disciplineocenderung menghindariomenunda 

sesuatuidan memilikiikemampuan melawanirasa bosanidanigangguan. 

3. Ciri-Ciri Conscientiousness 

MenurutoTaylorodeoBruin’so(2007),oindividuodenganoconscientiousnesso

yangotinggiomempunyaiotujuanoyangojelasodalamobertindak,omenunjukkani 
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keinginanokuatidalamoberperilaku,omempunyaiotekadodanodetailooriented. 

Sebaliknya,oindividu denganoconscientiousnessiyang rendahiakan menujukkan 

kecenderunganiuntuk ceroboh, tidakiberhati-hati padaitujuan (goals)opekerjaan, 

malasodan cenderungitidak bertanggungojawab danoimpulsive.  

MenurutoCostaodanoMcCraeo(1996),okarakteristikonilaiotinggiopadaotrait

conscientiousness terdapatopada ciri individuoyang selaluoterorganisir,idapat 

diandalkan,ipekerja keras,imempunyai sifatidisiplin dalamidirinya,itegas,igigih, 

rapi,iambisius, dan tidak kaku.i Sedangkan,ikarakteristik nilaiirendah padaotrait 

kepribadian conscientiousness dapat digambarkan dengan gambaran individu 

yangitidakzmemilikiitujuan,otidakidapatidiandalkan,ipemalas,itidakoberati-hati, 

lalu ceroboh, ipelupa, memilikiikeinginaniyangolemah danojugaohedonistik. 

4. ConscientiousnesssiDalamiPerspektifiIslam 

Sifatokesungguhanidalamikepribadianiindividuodisebuticonscientiousness. 

Syekh Az-Zarnuji (dalamikitab Ta’lim Muta’allim) mengatakanibahwa salah 

satuihal yangopaling utamaodalamorangka menuntutoilmu dan harus diperhatikan 

adalahofil jiddi (kesungguhan). Dalams firmaniAllah SuratiAr-Rad ayat 11 

ditegaskan :  

اِنَّ    ۗ  بِانَْفسُِهِمْ   مَا يغَُيِِّرُوْا حَتّٰى بِقَوْم   مَا يغَُيِِّرُ  لََ  اللّٰهَ  

”SesungguhnyaiAllah tidak akanomengubahokeadaanosuatuokaumosampai 

mereka mengubahosendiri keadaanoyang ada padaodiri merekaosendiri”. 

Dari ayat Al-qur’an diatasotersirat maknaobahwa perwujudanokeadaan yang 

membuahkanohasiloadalahoapabilaoseseorangomempunyaiokesungguhanodalami
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mengerjakan sesuatu apapunoserta meyakinkan dirinyaoyang terbaikosehingga 

dapatomewujudkan cita-cita, tentunyaosebagai kemurahanoAllah SWT. Sehingga, 

sebagaiomanusiaitidak bolehomudahomenyerahodengan tantangan, hambatan dan 

kesulitanohidup tersebutoharus ikhlas dijalaniodengan rasaooptimisme. Apabila 

manusiaoingin dirinya menjadiolebih baikitentunya juga mengharapkanokeridhaan 

AllahoTa’ala. Maka, sebagaiomanusia harusobersungguh-sungguh mengubahodiri 

sendiriomenjadi lebihobaik dalamosegalaihal.  

Kemudian, dalam al-Qur’an Surah Al ankabut ayat 69 berbunyi :  

هَدوُا   وَٱلَّذِينَ  ۗ   سُبلَُناَ لَنَهْدِيَنَّهُمْ  فِيناَ جََٰ  ٱلْمُحْسِنِينَ  لَمَعَ  ٱللَّهَ  وَإنَِّ  

“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh mencari keridhoan Kami, 

benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami” (QS.iAl-

Ankabut :i69)” 

Dariopaparan ayatodiatasidapatodipahamiobahwa bersungguh-sungguh dalam 

mencari keridhaan Allah merupakanohal yang palingoutama, karenaodengan 

bersungguh-sungguh dalamomengharapkanokeridhoan-Nya, makaoAllah SWT 

akanomenunjukan berbagai jalan-Nya. Ayatodi atasodapatodikategorikanodengan 

ayatoyang berbicaraotentang persoalanoconscientiousness karenaoberhubungan 

dengan sifatoseorang muslim yang mempunyaiokesungguhan terhadapodirinya 

danomempunyai kemauan optimismeoakan diberikan jalanooleh Allahountuk 

mencapaiokesuksesan duniaoakhirat.  
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C. Hubungan Antara Conscientiousness Dengan Resiliensi Akademik  

Menurut pemaparan dari hasil penelitian Cassidy (2016) bahwasannya 

resiliensioakademikomerupakanosuatuoprosesoyang telah dilewatioseseorang 

denganopenuh effortodan cenderungoberdampakopositifopada berbagaioaspek 

kehidupanoseperti aspekokinerja,opencapaian,okesehatan dan jugaikesejahteraan 

individu. Resiliensi akademikodapat dipengaruhioolehoberbagai faktor.iSalah 

satuofaktor protektif yangoberpengaruhoterhadap resiliensi akademik seseorang 

ialah kepribadian (Cassidy, 2016). 

Banyak penelitian-penelitianoyang menunjukkanoadanya hubunganodan 

pengaruhokepribadianodengan kemampuan bidangoakademik. Beberapa dari 

penelitianomampu mengungkapkan bahwasannya conscientiousnessosebagai 

traitodariikepribadianobig fiveoyang berhubungan denganobidangoakademik. 

Haloini menmaparkanobukti bahwaoterdapatibeberapa sifatokhas darioindividu 

sebagaioseorangomahasiswaoyang iber-skor tinggiipada conscientiousnessoyang 

memberikanipengaruhibidang akademik contohnyaoseperti memilikiiperforma 

kerjaodalam akademik yangibaikiantara lainoseperti bekerjaikeras saatibelajar, 

pandaiimengaturiwaktu danolingkungan belajar, memiliki motivasi yang tinggi dan 

mempunyaiigaya belajariyang efektif sehingga dapat mencapaiokesuksesan 

akademik. (Komarraju, Karau & Avdic, 2011)  

Terdapatnyaihubunganivariabel-variabel tersebut secaraisingkatnya hal itu 

dapatidijelaskanikarenaimahasiswa yang conscientiousiberorientasi padaitujuan 

danidapatidiandalkan. Namun,ibagi para mahasiswa dalam bidang akademiknya 
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akanimenghadapiokesulitaniyaituotantanganidanihambataniyangimunculodalami

menjalani lika-liku kehidupan kampus yang terdapat di dalamoperkuliahannya 

sehinggaohal ini mampu mendorongnya bersungguh-sungguh agarimencapai 

sebuahokeberhasilan. Tantanganodan hambatanotersebut lebih nyataoterjadi 

padaomahasiswaoyang aktif dalamoberorganisasi (Komarraju, Karau & Avdic, 

2011). Olehokarena itu,omahasiswa yangiaktif dalamiberorganisasiidiharapkan 

memilikiikemampuan resiliensiiakademik yangibaik.  

Mahasiswa yang conscientiousilebih terorganisir, dapatodiandalkan,opekerja 

keras, memilikiodisiplin diri,otegas,ogigih,orapi danobeorientasi terhadapotujuan 

yang inginodicapaiidiperkirakan memilikiiresiliensi akademikiyangotinggi. 

Halotersebut karenaomahasiswa bekerjaokeras, disiplinodan teraturoserta 

memilikiotujuanioyaituoberhasilosecaraoakademikountukomenyeimbangkanoke-

organisasian denganoperkuliahan. Mahasiswa yangoresilien secaraoakademik akan 

memiliki suatu kepercayaanodiri, kontroloterhadapokemampuanodirinya, 

kecemasanoyangorendah terhadap kewajibanoakademik yango dimilikinya  

danokomitmen terhadapoapa yangodikerjakannya.iKemampuan aktifoorganisasi 

yangoresiliensi secaraiakademik juga akan didukungioleh sifatoconscientious 

yangodimilikioolehnya. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesisoyang terdapat dalam penelitianoini adalahoadaohubungan 

antaraoconscientiousness denganoresiliensi akademikopada mahasiswaoaktif 

organisasi. 
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BAB III 

METODEiPENELITIAN 

A. JenisiPenelitian 

Pada penelitianoiniomenggunakan jenis penelitianokuantitatif.oPenelitian 

kuantitatifoadalah suatu metodeopenelitian yang digunakan untukomengujioteori 

tertentu denganocara menelitiohubungan antar variabel, kemudian 

variabelotersebut diukurosehingga dataoyang terdiriodari angka-angkaoyang dapat 

dianalisisodengan prosedur-prosedurostatistik (Creswell, 2009). Azwar juga 

berpendapat bahwa pendekatan kuantitatif pada dasarnya adalah penelitian 

inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan kesimpulan hasilnya 

menyandarkan pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil (Azwar, 

2011). Dengan menggunakan metode kuantitatif dalam penelitian, maka 

akanomemperoleh signifikansi hubungan antar variabel atau signifikansi 

perbedaanokelompok, selain itu penelitian kuantitatif merupakanopenelitianoyang 

menggunakan sampelibesar. 

Dalam penelitian iniometode yang digunakanoadalah korelasionaloyang 

bertujuan untukomenemukan sejauhomana faktor yangosaling berkaitaniantara 

variasi-variasi faktor berdasarkanopada koefisienokorelasio(Farihah, 2014). Hal 

tersebut sesuaiodenganojenisomasalahoyang akan dikaji oleh penelitiodalam 

penelitianoini yaitu menggunakan penelitianokorelasi. Menurut pendapat Arikunto 

(2006) penelitian korelasioadalah penelitianoyang bertujuan untuk mengetahuioada 

atau tidakoadanya suatu hubunganoatau pengaruh antaraodua variabel atauilebih. 
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B. Identifikasi VariabeliPenelitian 

Identifikasi variabelopenelitian merupakan langkahipenetapanovariabel-

variabel utamaodalamopenelitian danopenentuan fungsimmasing-masingo(Azwar, 

2010). Segala sesuatuuyang akanomenjadioobyek pengamatanodalam penelitian 

disebut variabel. Selain itu, variabelojuga sering dinyatakan sebagaiofaktor-faktor 

yang berperanodalam suatu kejadian atauogejala yang akanoditeliti (Poerwanti, 

2000). Penelitian iniomenggunakan dua macam variabeloberdasarkanohubungan 

antaraisatu variabelodengan variabeloyangolain,oyaitu:  

1. Variabeloindependen (X) Variabel independen atau yang biasa disebut 

variabel bebas merupakan variabeloyang mempengaruhoatau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnyaovariabel dependeno(Sugiyono, 2013). 

Variabel bebasodalam penelitianoini yaituoconscientiousness.  

2. VariabeloDependen (Y) Variabel dependen atauosering yang disebutodengan 

variabel terikatomerupakan variabeloyangidipengaruhi olehivariabel bebas 

(Sugiyono, 2013). Variabel dependen yang digunakan dalamipenelitian 

iniuadalahoresiliensioakademik. 

C. DefinisiiOperasional 

Definisiooperasional merupakan suatu definisiotentang variabel yang 

dirumuskanodariokarakteristik-karakteristik variabeloyang dapatodiamati. Dalam 

menentukan danomemilih definisi operasional penelitioharus menggunakan 

definisi yang palingorelevan untuk variabeloyang ditelitinyao(Azwar,o2011). Pada 

penelitian ini terdapat dua definisi operasional diantaranya :  
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1. Conscientiousness  

Conscientiousness merupakan kecenderungan individu untuk mengontrol 

dorongan (impuls) yang dimiliki sehingga individu dapat bertanggungjawab dan 

patuh mengikuti norma serta aturan sosial yang ada. Aspek conscientousness 

meliputi : icompetence, order, ideliberation,idutifullness,iself-dicipline. 

2. ResiliensiiAkademik 

Resiliensi akademikomerupakan kemampuanoindividuiuntuk tetapobertahan  

dalamobidangoakademikomeskipunobanyakotantangan danojuga rintangan sulit 

yangodapatomenghalangioindividu tersebutountuk dapat mencapaiokeberhasilan. 

Aspek resiliensioakademik meliputi :operseverance,ireflective and adaptive help 

seeking, inegative and emotional response. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasioadalah keseluruhanoobjek penelitian yangoterdiri dariomanusia, 

benda,ihewan,itumbuhan,inilaiiataupunigejalaodanoperistiwaayangimemilikiukara

kteristik danidapat dijadikanosebagai sumberidata penelitiani(Poerwanti,i2000). 

Populasi dalam penelitianiini adalah mahasiswaoyang mengikuti organisasi di 

Fakultas Psikologi UIN MaulanaiMalik IbrahimiMalang yang diwakiliooleh 

pengurus DEMA-F Psikologi 2021/2022. 

Karakteristik darioresponden adalahomahasiswa yang menjadiopengurus 

DEMA Fakultas Psikologi UINiMalang masa periodei2021/2022. Adapun 

respondeniyang akan di analisaodari 7 dinasoserta dari seluruhiBPH (Badan 
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Pengurus Harian) yangiada di DEMA-F Psikologi 2021/2022 meliputiiDinas 

pengembangan (7 orang),iDinas Sosial networking (7 orang),iDinas olahraga (7 

orang),iDinas kajian islam (7 orang),iDinas seni dan budaya (7 orang),iDinas 

enterpreneur (6 orang) sertaiDinas informasi dan komunikasi (7 orang) daniBPH (4 

orang). 

2. Sampel  

Menurut Poerwanti (2000), sampeloadalah sebagianodari populasi yang 

dijadikan objek atau sumber data yang sebenarnyaodari suatuukegiatan penelitian. 

Tujuan dari penggunaan sampel adalah untuk memperolehoinformasi yangiakurat 

tentangikeadaan populasiisehingga pengambilanisampel sebagai bagian dari 

populasi perlu diupayakan agaribagian yang diambil sebagai sampel tersebut 

merupakanobagian yangirepresentative yaitu benar-benaridapat mewakiliisifat dan 

keadaan yangidimiliki oleh populasi (Poerwanti, 2000). Menurut Arikuntoi(2006) 

menyebutkanibahwa apabila subjeknya kurang darii100 maka lebihibaik menjadi 

penelitianipopulatif.oAdapunisampeloyangodigunakanopenelitianoinioberjumlah 

52 pengurus DEMA FakultasoPsikologi UIN Malangiperiode 2021/2022. 

2. Teknik Sampling 

Teknikisampling adalahocara-cara atau metode yang digunakan untuk 

mengambil sampel dari populasi denganomenggunakan prosedurotertentu, dalam 

jumlah yang sesuai, serta memperhatikan karakteristik dan penyebaran 

kondisiopopulasi agari dapat diperoleh sampel yang secara maksimal dapat 

menggambarkan kondisi, sifat, dan karakteristik populasi (Poerwanti, 2000). 



32 

 

Penelitian ini menggunakan jenis random sampling yaitu proportional sampling. 

Menurut Prasetyo dan Jannah (2013), ada dua jenis teknik stratified random 

sampling (teknik acak berlapis) yaitu proportional sampling dan nonproporsional 

sampling. Proportional sampling adalah teknik sampling yang menggunakan dasar 

pemikiran yang sama dengan rancangan sampel berjenjang (stratified) namun 

dalam teknik ini pengambilan sampel untuk setiap jenjang tidak dalam jumlah yang 

sama tetapi dengan mempertimbangakan proporsi dari jumlah populasi pada setiap 

jenjang yang ada (Poerwanti, 2000). Cara ini dipilih bila populasi terdiri dari 

beberapa strata yang memiliki karakteristik berbeda, namun anggota pada setiap 

jenjang memiliki sifat yang homogen. Berdasarkan atas hal tersebut peneliti 

mengambil sampel penelitian dari mahasiswa aktif organisasi (DEMA Fakultas 

Psikologi UIN Malang 2021-2022) berdasarkan jenjang (lapisan) angkatan yaitu 

angkatan 2018, 2019, dan 2020. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan dataomenurut (Wahidmurni, 2017) merupakanotahapan penelitian 

dimanaopeneliti melakukanokegiatan untuk menemuioresponden penelitian dan 

memintaomereka untukomengisi angketopenelitian, mengamati kegiatan, mencatat 

angka-angka atau kata-kata yang berkaitan dengan topik penelitian, atau juga 

aktivitas lainnyaoyangorelevan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan penyebaran kuisioner. Hal tersebut juga diungkapkan Arikunto (2010) 

bahwaometode pengumpulan dataomerupakan caraobagaimana data mengenai 

variabelopenelitian diperoleh. Pengumpulanodata dalam penelitianomerupakan 
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langkah yang sangat pentingokarena data-data inioakan digunakan untuk 

menjawabopermasalahan yang terdapat didalamopenelitian. 

1. SkalaiPengukuraniPsikologis 

Pada penelitianoini menggunakanometode skala psikologi/kuisioner. 

Kuesioner adalahosejumlah pertanyaanotertulis yang digunakanountuk 

memperolehoinformasi dari respondenotentang sesuatuoyang akanoditeliti 

(Arikunto,i2006). Skala psikologi sebagaioalat ukurosubjek penelitian. Pada 

penelitian iniomeliputi 2omacam, yaituoskala conscientiousness, danoskala 

resiliensioakademik. Jenis pengukuranoyang digunakan merupakanoskala 

pengukuranojenis likert. Skalaolikert adalah skala yang mengukur tingkat 

persetujuanoataupun tingkat ketidaksetujuanojawaban dari respondenoterhadap 

pernyataan yangomengukur suatuoobjek (Zikmund, 1997). Padaopenelitianoini, 

skala likertomenggunakan pilihanojawaban 4,3,2,1 padaopernyataan positif dan 

1,2,3,4 padaopernyataanonegatif. Pada jawaban tersebut memiliki empat 

keterangan yaitu, iSangat sesuai,iSesuai,iTidak sesuai,iSangat tidak sesuai. 

Terdapatoduaomacam pernyataan dalamoinstrumenopenelitian inioyaitu 

favorableodan unfavorable. 

Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert 

 

Jawaban Skorifavorable Skoriunfavorable 

SangatiSesuai (SS) 4 1 

iSesuai (S) 3 2 



34 

 

TidakiSesuai (TS) 2 3 

Sangat TidakiSesuai (STS) 1 4 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua skala yang digunakan, yaitu : 

1. Conscientiousness 

Dalam penelitian ini, skala conscientiousness disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan Mc Crae and Costa (1997) dan diadaptasi dari instrumen yang dibuat 

oleh Renny Anggarani (2011). Berikutomerupakan tabel blue printovariabel 

conscientiousness: 

Tabel 3.2 Blue print skala conscientiousness 

 

iDimensi iIndikator iAitem iJumlah 

Fav Unfav 

1. Competence Mengetahui 

kemampuan 

dirinya, 

bijaksana, 

efektif 

1 12 20 

2. iOrder Rapi, teratur, 

dan 

menyimpan 

sesuatu pada 

tempatnya 

19,20,7 2,6,18 

3. iDutifulness Individu taat 

pada peraturan, 

dapat 

diandalkan dan 

dapat 

dipercaya 

3,9,13,17 4,8,10 

4. iSelf 

Dicipline 

Kemampuan 

menyelesaikan 

tugas dengan 

segera 

5,15 16,14 
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5. iDeliberation Tidak spontan, 

berhati-hati 

dalam 

bertindak 

11 - 

 

2. Resiliensi Akademik 

Dalamopenelitianoini, skala resiliensi akademik disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan Cassidy (2016) dan diadaptasi dari instrumen yang dibuat oleh Hetti 

(2020). Berikut merupakan tabel blue print variabel resiliensiiakademik: 

Tabel 3.3 Blue print skala resiliensi akademik 

 

iNo Dimensi iIndikator iAitem iJumlah 

Fav Unfav 

1 iPerseveran

ce 

iTidak mudah 

menyerah dan 

berusaha melakukan 

yang terbaik  

2,4,8,9,10,1

1,13, 

16,17,30 

1,3,5,15 30 

2 iReflecting 

and 

adaptive 

help-

seeking 

Berusaha 

imemotivasi diri 

dengan meminta 

bantuan dan mencari 

cara yang berbeda 

untuk memotivasi 

diri 

18,20,21,22,

24,25,26,27,

29 

- 

3 iNegative 

affect and 

emotional 

response 

iMenghindari hal 

negatif dalam 

mengelola emosi dan 

mampu 

merealisasikan emosi 

yang sedang dialami 

23 6,7,12,14,19

,28 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

Validitas.merupakanosesuatuoyang membahas tentang apakah suatu 

tes..mengukur apa yang hendak diukur (Azwar, 2015). Validitas..dalam alat..ukur 
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menurut Azwar bahwa alat ukur yang baik adalah alat ukur..yang memiliki..tingkat 

korelasi ≥ 0.3.iSemakin tinggi validitasimenunjukan bahwa alat ukur tersebutotelah 

memenuhi sasaraniatau menunjukan dataiyang seharusnya. Adapun pengambilan 

sampelidalam uji..coba skala pada penelitian iniidilakukan pada pengurus DEMA 

dengan jumlah sampel 52 responden. Menurut Singarimbunodan Effendi (1995) 

pengambilanokeputusan dalam menentukanojumlah uji coba skalaoyang 

menyatakanobahwaojumlahominimalodalamopengujianoskalaoadalaho30orespo-

nden.iUji..validitas..dalamopenelitian ini menggunakanobantuan..program.oIBM 

SPSS versi 23.0 for windowsodengan teknikovaliditasoProduct Moment Pearson. 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas berkaitan denganoketerandalan indikator skala. Informasi atau 

hasil skoroyang tidak berubahoatau bersifatokonsisten akanodinyatakan reliabel. 

Alatoukur dinyatakanotidak reliabel apabilaoskor hasil berbedaoatau tidak 

konsisteno(Priyono, 2008). Yusup (2018) menyatakan instrumen yang berupa 

kuisioner atau angket dapat dilakukan pengujian dengan uji Alpha 

Cronbach.iAdapun ketentuan uji Alpha Cronbachoyaitu dengan nilai 

koefisienoreliabilitas antara 0.00 sampai 1.00. Penggunaan uji Alpha Cronbach 

bertujuan sebagaiopenduga dari reliabilitas konsistensi internalodari suatu skor test. 

Azwar (2011) menyatakanoreliabel apabila koefisienodengan angkaoberada 

padaorentan 0 sampaiodengan 1.00. Semakin tinggi nilai koefisienoreliabilitas 

mendekatioangka 1.00 maka artinyaosemakin tinggioreliabilitasnya. Semakin 

rendahokoefisien mendekatioangka 0 makaosemakin rendahoreliabilitasnya. 
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3. Hasil Uji Validitas 

a. SkalaiConscientiousness 

Berdasarkan ujiovaliditas aitem padaoskala conscientiousness, dengan 

jumlahoitem 20 yangodiujikan kepadao52 subjek, didapatkanohasil bahwao20 

itemodikatakan valid denganorentangan 0,3 s/d 0,7. Adapun rincianohasil uji 

validitasoskala conscientiousnessoadalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Hasil UjioValiditas Skala Conscientiousness 

 

iVariabel Dimensi iIndikator NoiAitem Jumlah 

Item Item 

iValid 

Item 

iGugur 

Conscienti

ousness 

1. Co

mpetence 

Mengetahui kemampuan 

dirinya, bijaksana, efektif 

1,12 - 2 

2. Or

der 

Rapi, teratur, dan 

menyimpan sesuatu pada 

tempatnya 

19,20,7,2

,6,18 

- 6 

3. Du

tifulness 

Individuotaat pada 

peraturan, dapat 

diandalkan danodapat 

dipercaya 

3,9,13,17

,4,8,10 

- 7 

4. Sel

f Dicipline 

Kemampuan 

menyelesaikanotugas 

dengan segera 

5,15,16,1

4 

- 4 

5. De

liberation 

Tidak spontan,oberhati-

hatiodalam bertindak 

11 - 1 

iJumlah 20 0 20 

 

b. Skala Resiliensi Akademik 

Berdasarkan uji validitas item pada skala resiliensi akademik, dengan jumlah 

item 30 yang diujikan kepada 52 subjek, didapatkan hasil bahwa 27 item dikatakan 
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valid dengan rentangan 0,3 s/d 0,8. Sedangkan aitem yang gugur berjumlah 3 item. 

3 item dinyatakan gugur dikarenakan nilai rhitung < 0,268.  Adapun rincian hasil 

uji validitas skala resiliensi akademik adalah sebagai berikut : 

 Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Resiliensi Akademik 

 

Variabel Dimensi Indikator No Aitem Jumlah 

iItem iItem 

Valid 

Item 

Gugur 

iResiliensi 

Akademik 

1. Pers

everance 

Tidak mudah 

menyerah dan 

berusaha 

melakukan yang 

terbaik  

2,3,4,5,8,9

,10,11,13 

,16,17,30 

1,15 14 

2. Refl

ecting and 

iadaptive 

help-

seeking 

Berusaha 

memotivasi diri 

denganomeminta 

bantuan dan 

mencari cara yang 

berbeda untuk 

memotivasi diri 

18,20,21,2

2,24,25,26

,27,29 

- 9 

3. Neg

ativeiaffect 

and 

emotional 

iresponse 

Menghindariohal 

negatif dalam 

mengelola emosi 

dan 

mampuomerealisas

ikan emosi yang 

sedang dialami 

6,7,12,19, 

23, 28 

14 7 

iJumlah i27 i3 i30 

 

4. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitasidalam penelitian iniimenggunakan teknik Alpha Cronbachodengan 

menggunakan bantuanoaplikasi program IBM SPSS versi 23.0 for windows. Koefisien 

reliabilitas bernilai antara 0 sampai 1,00 yang berarti bahwa semakin mendekati angka 



39 

 

1,00 maka reliabilitasnyaosemakin tinggi. Adapun hasil uji reliabilitasopada skala 

conscientiousnessodan resiliensioakademik adalah sebagaioberikut : 

Tabel 3.6 HasiloUjioReliabilitas  

 

Klasifikasi Skor Keterangan 

iConscientiousness 0,907 Reliabel 

iResiliensi Akademik 0,929 Reliabel 

 

Tabel 3.7 KriteriaiKoefisieniReliabilitas 

 

iNilai iKeterangan 

𝑟11< 0.20 

0.20 ≤ 𝑟11 < 0.40 

0.40 ≤ 𝑟11 < 0.70 

0.70 ≤ 𝑟11 < 0.90 

0.90 ≤ 𝑟11 < 1.00 

SangatiRendah 

iRendah 

iSedang 

iTinggi 

iSangat Tinggi 

 

Data diatas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada variabel 

conscientiousness sebesar 0,907 dan pada resiliensi akademik sebesar 0,929 yang 

mana kedua variabel kedua variabel berada pada tingkat tinggi sehingga memiliki 

keandalan dalam mengukur tujuan pengukuran. 

H. Analisis Data 

Pada penelitian iniometode analisis yangodigunakan adalahokorelasi 

product momentooleh pearson, yang bertujuan untukomenemukan ada tidaknya 

hubungan antara dua variabel atau lebih sesuai dengan pengujian hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti, bahwa terdapat hubungan positif antara conscientiousness 

dan resiliensi akademik pada mahasiswa aktif organisasi DEMA Fakultas Psikologi 

2021/2022 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Analisis data ini dibantuodengan 
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program Microsoft Excelodan Statistical Productoand Service Solutiono(SPSS) 

23.0 forowindows. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi terdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini menguji normalitas dengan Kolmogorovsmirnov 

sebab jumlah responden yang ikut serta > 50 orang. Priyatno (2011) menjelaskan 

bahwa data dikatakan normal apabila signifikan > 0.05.  

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas sebagai prosedur yang bertujuan untuk mengetahui dua variabel 

memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dikatakan linear 

jika nilai signifikan deviation from linearity p > 0,05. 

3. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif penelitian ini meliputi nilai maksimal, nilai maksimal, standar 

deviasi, kategorisasi, mean, dan persentase. 

a.  Rumus Mean Empirik 

Mean adalahorata-rata dariodata yang diperolehodengan menjumlahkan 

seluruh angkaokemudian membaginyaosesuai jumlahobanyaknya 

dataoyang dijumlahkan. Rumus dariomencari meanoadalah sebagaioberikut 

: 

iM = ΣX/N 

Keterangan : 

iM = Mean 
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iΣX = Jumlah nilai dalam distribusi 

iN = Jumlah total responden 

b. Rumus Mean Hipotetik 

Rumus dari mencari mean hipotetik adalah sebagai berikut : 

iM = ½ (xMax + xMIn) X Σitem 

Keterangan : 

iM = Mean Hipotetik 

ixMax = iSkor tertinggi item 

ixMin = iSkor terendah item 

iΣitem = iJumlah item dalam skala 

c. Rumus Standar Deviasi 

Setelahimean atau rata-rataidiketahui, maka selanjutnyaiadalah 

mencari standarideviasi denganirumus : 

iSD = 1/6 (xMax – xMin) 

Keterangan : 

iSD = Standar Deviasi 

ixMax = Skor tertinggi Item 

ixMin = Skor terendah item 

d. Menentukan Kategorisasi 

iTinggi = X > (M + 1,0 SD) 

iSedang = (M-1,0 SD) ≤ X ≤ (M + 1,0 SD) 

iRendah = X < (M – 1,0 SD) 
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4. Analisis Korelasi 

Dalam analisisokolerasi yangodicari adalahokoefisien kolerasioyaitu angka 

yang menyatakanoderajat hubunganoantara variabeloindependen (X)odengan 

variabel dependeno(Y) atau untukomengetahui kuat atauolemahnya hubungan 

antaraovariabel independenodengan variabelodependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Deskripsi Umum Tempat Penelitian 

a. ProfiloDewan EksekutifoMahasiswa (DEMA) FakultasoPsikologi 

DEMA-F merupakan suatu lembaga eksekutif yang menjalankan roda 

organisasi di bawah aturan hukum Republik Mahasiswa (RM) yang tercantum 

dalam Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), Garis Besar Haluan 

Organisasi (GBHO), Peraturan Organisasi (PO), hasil ketetapan Musyawarah 

Mahasiswa (MUSMA), dan Peraturan Menteri Agama (PMA) tentang organisasi 

mahasiswa. Lembaga yang mempunyai fungsiopelaksana programoorganisasi 

kemahasiswaanodi tingkat fakultas yang adaodi RM danosebagai koordinatorodan 

pelaksana kegiatanokemahasiswaan di tingkat fakultasoini berkewajibanountuk 

mempertanggung jawabkan segala kegiatannyaopada Senat MahasiswaoFakultas 

(SEMA-F) dalam kegiataniMusyawarah Senat Mahasiswao(MUSEMA) di akhir 

kepegurusanodan dalam garisonon struktural fakultas. DEMA-Fobertanggung 

jawabopada Dekanat. 

b. TugasoDewan EksekutifoMahasiswa (DEMA) FakultasoPsikologi 

1. Melaksanakan danomenjunjung tinggioAD/ART RepublikoMahasiswa 

Universitas IslamoNegeri Maulana MalikoIbrahim (UIN Malang).  
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2. Melaksanakan GBHOoserta peraturan-peraturanoRepublik Mahasiswa 

(RM) Universitas IslamoNegeri MaulanaoMalik IbrahimoMalang.  

3. Mewakili mahasiswaotingkat fakultas di Universitas IslamoNegeri 

Maulana Malik IbrahimoMalang (UIN Malang) baikodi dalam 

maupunodi luar kampus.  

4. Menjalin kerjasamaodengan lembagaoeksekutif mahasiswaotingkat 

fakultas lainnya.  

5. Menyusunodan melaksanakanoprogram kerja  

6. Melakukan koordinasiodengan DEMAoUniversitas (DEMA-U)osecara 

berkelanjutan. 

c. Kewajiban Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) Fakultas Psikologi 

1. iMenyampaikan pertanggungojawaban dalamoMUSEMA-F  

2. Patuh dan taatoterhadap produkohukum RM UniversitasoIslam Negeri 

Maulana MalikoIbrahimoMalang.  

3. iMeminta persetujuanoSEMA-F dalam : Kegiatanoyangoakan di 

laksanakan, peraturanoyangoakan dibuat, ilaporan pertanggung jawaban.  

d.  StrukturoKepengurusan Dewan EksekutifoMahasiswa (DEMA) Fakultas 

Psikologi 

1. KetuaoDEMA, Wakil Ketua DEMA, Sekretarisodan Bendaharaountuk 

jajaran pengurusoharian.  

2. Departementodan anggotaodepartement dibentuk oleh KetuaoDEMA-

Fiatas persetujuanoSEMA-F.  
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e. Dinas-Dinas DewanoEksekutif Mahasiswao(DEMA) Fakultas Psikologi 

1. iDinasiPengembangan  

2. iDinasiKajian Islam  

3. iDinas Social daniNetworking  

4. iDinasiOlahraga  

5. iDinas Seni daniBudaya  

6. iDinas Informasi daniKomunikasi  

7. iDinas Enterpreneur 

2. WaktuodanoTempatoPenelitian 

 Pengambilan dataodilaksanakan di lingkunganoDEMA Fakultas Psikologi 

periode 2021/2022 UIN MaulanaoMalik IbrahimoMalang dan pengambilanodata 

secara onlineomenggunakan googleoform. Penelitian tersebutodilaksanakan  

selamao10 hari, awalodilaksanakan padaohari Senin, 18oOktober 2021 

sampaiotanggalo27 Oktobero2021.  

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Prasyarat 

a. Tingkat Conscientiousness Mahasiswa Aktif Organisasi DEMA 

Fakultas Psikologi UIN Malang Periode 2021/2022 

Pengukuran conscientiousness pada mahasiswa aktif organisasi DEMA 

Fakultas Psikologi UIN Malang periode 2021/2022 menggunakan skala 

berdasarkan aspek conscientiousness Mc Crae dan Costa. Skala terdiri dario20 item 

dengan masing-masingoitem memiliki rentangoskor 1-4. Jadi, skoroskala 
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conscientiousnessotertinggi adalah 80 dan skoroterendah adalaho20, dengan mean 

hipotetiknya sebesaro50. Berdasarkan hasil penelitian maka skor empirik maksimal 

atau skor subjek adalaho79 dengan skor minimalo23, serta mean empirik 

sebesaro59,3. Oleh karenaoitu, jika dibandingkanoantara skor hipotetikomaksimal 

80 lebih besarodari skor empirik tertinggi, namunoskor mean empirikolebih besar 

dibandingkanomean hipotetik, yaitu i59,3 > 50. 

Tabel 4.1 Skor Hipotetikodan EmpirikoConscientiousness 

 

iVariabel iHipotetik iEmpirik 

iMax iMin iMean iMax iMin iMe

an 

iiConscientiousness 80 20 50 79 23 59,3 

 

Kategorisasi tingkatoconscientiousness mahasiswaoaktif organisasi 

DEMA FakultasoPsikologi UIN Malangoperiode 2021/2022 

sebagaioberikut :  

Tabel 4.2 Hasil Kategorisasi Data Conscientiousness 

iKategori iRange iJumlah Subjek iPersentase 

iTinggi i60-80 i27 51,9 % 

iSedang i40-59 i24 46,2 % 

iRendah i20-39 i1 1,9 % 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa respondenoyang masukodalam 

kategoriorendah padaovariabel conscientiousnessoadalah 1oresponden dengan 

persentaseosebesar 1,9 %, sedangkanoresponden yang masukodalam 

kategoriosedang sebanyak 24oresponden denganopersentase sebesaro46,2 %. 

Padaokategori conscientiousnessoyang tinggi diperolehoprosentase sebesaro51,9 
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% dengan diperoleh jumlahnyao27 responden. Diagramokategorisasi 

conscientiousnessosubjekopenelitian dijelaskanopada gambaroberikut.  

Gambar Diagram Kategorisasi Conscientiousness 

 

 

 

 Berdasarkan diagramodiatas, makaodapatodisimpulkanobahwaotingkat 

conscientiousess mahasiswaoaktif organisasioDEMA-F PsikologioUIN Malang 

beradaopada kategori tinggioyaitu denganopersentase 51,9 %. 

b. Tingkat Resiliensi Akademik Mahasiswa Aktif Organisasi DEMA 

Fakultas Psikologi UIN Malang Periode 2021/2022 

Pengukuran resiliensioakademik pada mahasiswa aktif organisasi DEMA 

Fakultas Psikologi UIN Malang periode 2021/2022 yang digunakan mengacu pada 

teori Cassidy. Skalaoterdiri dari 30oitem dengan masing-masingoitem memiliki 

rentangoskor 1-4. Jadi, skor skalaoresiliensi akademikotertinggi adalaho120 dan 

skor resiliensi terendahoadalaho30, denganomean hipotetiknyaosebesaro75. 

Berdasarkanohasil penelitianomaka skoroempirik maksimaloatau skor subjek 

adalaho108 dengan skor minimalo33, serta mean empirik sebesaro85,5. Oleh 

karenaoitu, jikaodibandingkan antara skorohipotetik maksimalo120 lebihobesar 

TINGGI SEDANG RENDAH
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dari skoroempirik tertinggi, namun skoromean empirik lebihobesar dibandingkan 

meanohipotetik, yaituo85,5 > 75. 

Tabel 4.3 Skor Hipotetik dan Empirik Resiliensi Akademik 

iVariabel iHipotetik iEmpirik 

iMax iMin iMean iMax iMin iMean 

Resiliensi 

Akademik 

120 30 75 108 33 85,5 

 

Kategorisasi tingkat resiliensi akademik mahasiswa aktif organisasi 

DEMA Fakultas Psikologi UIN Malang periode 2021/2022 sebagai berikut 

:  

Tabel 4.4 Hasil Kategorisasi Data Resiliensi Akademik 

 

iKategori iRange iJumlah 

Subjek 

iPersentase 

iTinggi i85-120 i22 i42,3 % 

iSedang i65-84 i28 i53,8 % 

iRendah i30-64 i2 i3,8 % 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diperoleh hasil bahwa responden yang masuk 

dalam kategori rendah pada variabel resiliensi akademik adalah 2iresponden 

dengan persentase sebesari3,8 %, sedangkan respondenoyang masuk dalam 

kategori sedang sebanyaki28 responden denganopersentaseosebesaro53,8 %. 

Padaokategori conscientiousnessoyang tinggi diperolehopersentase sebesaro42,3 % 

dengan diperoleh jumlaho22 responden. Diagramokategorisasi r subjek 

penelitianodijelaskan pada gambaroberikut.  

Gambar Diagram Kategorisasi Resiliensi Akademik 
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Berdasarkan diagramodi atas, maka dapatodisimpulkan bahwa 

tingkatoresiliensi akademik mahasiswaoaktif organisasioDEMA-F Psikologi 

UINoMalang beradaopada kategoriosedang yaituodenganopersentase 53,8 %. 

Tabel 4.5 Persentase Data Mahasiswa Aktif Organisasi DEMA Fakultas Psikologi 

UIN Malang Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Gambar Diagram Persentase Data Mahasiswa Aktif Organisasi DEMA Fakultas 

Psikologi UIN Malang Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Kategori

Tinggi Sedang Rendah

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

Jenis Kelamin Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Laki-Laki 16 30,8% 

Perempuan 36 69,2% 
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Tabel 4.6 Hasil Kategorisasi Resiliensi Akademik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Laki-Laki Tinggi 7 13,5% 

Sedang 7 13,5% 

Rendah 2 3,8% 

 

Perempuan Tinggi 25 48,1% 

Sedang 11 21,1% 

Rendah 0 0% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan informasi bahwa jumlah keseluruhan responden 

sejumlah 52 mahasiswa dengan rincian 16 mahasiswa laki-laki dengan persentase 

30,8% dan 36 mahasiswa perempuan dengan persentase 69,2%. Selanjutnya, 

berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh hasil bahwa responden laki-laki yang masuk 

dalam kategori tinggi dan sedang pada variabel resiliensi akademik adalah masing-

masing 7 responden dengan persentase masing-masing sebesar 13,5% sedangkan 

responden yang masuk dalam kategori rendah sebanyak 2 responden dengan 

persentase sebesar 3,8%. Kemudian untuk responden perempuan tidak terdapat 

responden yang termasuk kategori rendah. Pada  kategori sedang terdapat 11 

responden (21,1%) dan kategori tinggi 25 responden (48,1%). Diagram kaetgorisasi 

rsubjek penelitian dijelaskan pada gambar berikut. 

Gambar Diagram Kategorisasi Resiliensi Akademik Nerdasarkan Jenis 

Kelamin 
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Berdasarkan diagram di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi 

akademik mahasiswa aktivis laki-laki dominan berada pada kategori tinggi yaitu 

dengan persentase 13,5% dan tingkat resiliensi akademik mahasiswa aktivis 

perempuan juga berada pada kaetgori tinggi yaitu dengan persentase 48,1%.  

Tabel 4.7 Persentase Data Mahasiswa Aktif Organisasi DEMA Fakultas 

Psikologi UIN Malang Berdasarkan Angkatan 

 

 

 

Gambar Diagram Persentase Data Mahasiswa Aktif Organisasi DEMA 

Fakultas Psikologi UIN Malang Berdasarkan Angkatan 

 

Perempuan

Tinggi Sedang Rendah

Angkatan

2018 2019 2020

Angkatan Jumlah 

Subjek 

Persentase 

2018 3 5,8% 

2019 18 34,6% 

2020 31 59,6% 

Laki-Laki

Tinggi Sedang Rendah
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Tabel 4.8 Hasil Kategorisasi Resiliensi Akademik Berdasarkan Angkatan 

Angkatan Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

2018 Tinggi 2 3,9% 

Sedang 1 1,9% 

Rendah 0 0 

 

2019 Tinggi 11 21,1% 

Sedang 7 13,5% 

Rendah 0 0% 

 

2020 Tinggi 19 36,5% 

Sedang 10 19,2% 

Rendah 2 3,9% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan informasi bahwa jumlah keseluruhan responden 

sejumlah 52 mahasiswa dengan rincian 3 mahasiswa angkatan 2018 dengan persentase 

sebesar 5,8% kemudian terdapat 18 mahasiswa angkatan 2019 dengan persentase 34,6% 

dan juga terdapat 31 mahasiswa angkatan 2020 dengan persentase sebesar 59,6%. 

Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.8 dapat diperoleh hasil bahwa responden angkatan 2018  

yang masuk dalam kategori tinggi pada variabel resiliensi akademik adalah 2 responden 

dan yang termasuk kategori sedang hanya 1 responden dan pada kategori rendah tidak 

ada. Angkatan 2019 terdapat 11 responden yang termasuk kategori tinggi dan 7 responden 

yang kategori sedang dan tidak ada yang termasuk kaetgori rendah. Angkatan 2020 

terdapat 19 mahasiswa dengan kategori tinggi dan 10 mahasiswa kategori sedang serta 

terdapat 2 mahasiswa yang termasuk kategori rendah. Diagram kaetgorisasi rsubjek 

penelitian dijelaskan pada gambar berikut. 
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Gambar Diagram Kategorisasi Resiliensi Akademik Berdasarkan Angkatan 

 

Berdasarkan diagram di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi 

akademik mahasiswa aktif organisasi organisasi DEMA-F Psikologi UIN Malang 

angkatan 2018, 2019 dan 2020 berada pada ketegori tinggi. 

2. Hasil Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitasoadalah salahosatu uji asumsi yangomempunyai tujuan 

untukomembuktikan bahwaodata yang akan diujioterdistribusi normalotau tidak 

(Pratama, 2016). Model korelasiodapat dikatakanobaik adalahoketika 

dataoterdistribusionormal, yaitu apabilaoskor signifikansio(p) > 0,05, 

namunoapabila (p) < 0,05 makaodata tersebut dikatakanotidak normal. Uji 

normalitasopada penelitianoini menggunakan bantuan aplikasioprogram IBM 

SPSSiversi 23.0 forowindows.Adapun hasilodari uji normalitasoadalah 

sebagaioberikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

2018

Tinggi Sedang Rendah

2019

Tinggi Sedang Rendah

2020

Tinggi Sedang Rendah
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 Berdasarkan uji normalitas tersebut dapatodiperoleh hasil nilaiosignifikansi 

(p) sebesar 0,189 denganoartian bahwaodata berdistribusionormal. 

b. Uji Liniaritas 

Uji linieritas adalah proseduroyang digunakan untuk mengetahui linieritasoatau 

tidaknya suatuodistribusi dalamopenelitian. Uji linieritas digunakanountuk 

mengetahui antaraovariabel terikatodan variabelobebas memilikiohubungan 

yangosignifikan atau tidako(Pratama, 2016). Dua variabelodapat disebutomemiliki 

hubunganoyang linier apabilaonilai signifikansiopada linieritasi< 0,05. Uji 

linieritas padaopenelitian ini menggunakanobantuan programoIBM SPSS 

versio23.0 for windows, denganohasil sebagaioberikut . 

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, hasil uji linieritasotersebut dapat 

diperolehonilai sig. linierityosebesar 0,000 < 0,05. Maka, dapatodisimpulkan 

bahwaoterdapat hubunganolinieroantaraovariabel conscientiousnessodengan 

variabel resiliensioakademik. 

3. Uji Hipotesis HubunganoConscientiousness dengan Resiliensi Akademik 

MahasiswaoAktif Organisasi DEMA FakultasoPsikologi UIN Malang Periode 

2021/2022 

Hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antar kedua variabel yakni variabel X conscientiousnessodan variabel Yoresiliensi 

akademik. Analisis yangodigunakan adalah analisisokorelasi denganomenggunakan 

bantuan programoIBM SPSS versio23.0 for windows. Adapunohasil analisisodata 

penelitianodijelaskan sebagaioberikut. 

Tabel 4.7 HasiloUjioKorelasi 
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 Dari tabel 4.7 di atas, dapatodiketahui bahwaoterdapat hubunganoantara 

conscientiousness denganoresiliensi akademik subjek penelitian dengan 

prosentase sebesaro60,3%. Sedangkan, sebesaro39,7 % dipengaruhi 

olehovariabel lainoyang tidak ditelitiodalam penelitianoini. Hal ini 

didasarkanopada nilaiosignifikansi yang menunjukkanonilai 0,00. Apabila 

nilaiosignifikansi < 0,05 makaokeduaovariabel berkorelasi. Hasilouji 

korelasioyang ada padaotabel di atasomenunjukkan bahwa nilaiopearson 

correlation 0,603oyang berarti bahwaomemiliki korelasiopositif.iHal ini 

menunjukkanobahwaohipotesisoadanyaohubunganoyangopositifoantaraiconscie

ntiousness dengan resiliensioakademik mahasiswaoaktif organisasioDEMA 

Fakultasi Psikologi UINoMalang periode 2021/2022 dinyatakan dapat diterima.  

C. Pembahasan 

1. TingkatiConscientiousness MahasiswaiAktif OrganisasiiDEMA 

Fakultas PsikologioUIN Malang. 

 Pengertian conscientiousness menurut Bartley dan Roesch (2015) 

merupakan kecenderunganokarakter seseorang untuk dapat menjadioteratur, 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-karakter-manusia/8860
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tekun,odapatodiandalkan,odanomemilikiotekadoyangokuat.oSecaraosingkat,icon-

scientiousness dapatodimaknaiosebagai sifat seseorang untuk berhati-hati dalam 

segala tindakanoatau melakukan pertimbanganoyang matangountukomengambil 

sebuahokeputusan. Kepribadian conscientiousnessoini dimiliki olehosetiap 

individu, namunodengan tingkatoconscientiousness yang berbeda. 

 Berdasarkanopenelitian yang telahodilakukan kepadao52 mahasiswa 

aktifoorganisasi DEMA FakultasoPsikologi UIN MaulanaoMalik IbrahimoMalang, 

makaodapatodiperoleh hasil skorohipotetik maksimalosebesari80, sedangkan 

skoroempirik maksimaloadalah sebesaro79, yang berarti bahwa skorodata di 

lapangan lebihokecil dibandingkanoskor hipotetik. Hal ini jugaoberpengaruh 

terhadaporata-rata skoroyangodimiliki responden penelitianoyaitu sebesari59,3 dan 

skor iniolebih besar dibandingkanoskor rata-rata hipotetikoyaituosebesari50. Hal 

ini menjadikanotingkat conscientiousnessomahasiswa aktif organisasioDEMA 

Fakultas PsikologioUIN Malang yang palingodominan berada pada 

kategoriotinggioyaituojumlahorespondenosebanyaki27omahasiswaodenganiprose

ntasei51,9 % danoberbeda tipis denganokategori sedangoyaitu berjumlahi24 

mahasiswa dengan prosentase sebesari46,2 %, sedangkanopada kategori rendah 

hanyaoterdapati1 responden dalamopenelitian ini. Hal ini berartiobahwa 

mahasiswa aktifoorganisasi DEMA Fakultas PsikologioUIN Malang memiliki 

kecenderunganiconscientiousness yangotinggi. 

 Kategori sedangodan tinggi padaohasil penelitian iniohanya berjarako3 

responden, sedangkanoskor maksimalorespondenoadalahi79. Jikaodibandingkan 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-aksi-atau-tindakan-action-dalam-bidang-manajemen/151006
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-matang/149431
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dengan skorominimal padaokategori tinggioadalahi60,oantaraoskoromaksimal 

respondenodan skor minimalokategori tinggioberjaraki19oangka. Hal ini 

mempunyai arti bahwa apabila diusahakan perubahan kepribadian ada 

kemungkinanokecenderungan conscientiousness padaomahasiswa aktivis 

dapatomeningkat pada kategoriotinggi. Selain itu, hasil penelitianoini menyatakan 

bahwaoconscientiousness lebihobanyak pada kategori tinggi, yang 

menunjukkanobahwa tingkatokecenderungan mahasiswa aktivis DEMA-F 

Psikologiodalam intensitasodan frekuensi yangotinggi. Oleh sebab itu 

apabilaoindividu memilikiokecenderungan conscientiousnessoyang tinggi maka 

individu tersebutotergolong individu yangoconscientious sehinggaomemiliki 

tujuan dalam bertindak, memilikiotekad dan detailooriented sertaomenunjukkan 

keinginan kuatodalam perilaku. Hal ini sejalanodengan pemaparanoSoldz and 

Failand (2019) bahwa individuoyang mempunyaioconscientiousness yangotinggi 

akanocenderung bersifatohati-hati,oterorganisir,osadar danobertanggung jawab.  

Penelitian terbaru mengenai conscientiousness oleh Hilda (2020) menemukan 

bahwa individu dengan tipe kepribadian conscientiousness dianggap lebih cocok 

dalam hal berorganisasi. Hal ini ditunjukkan dengan penyajian data terkait 

gambaran kategorisasi responden dalam penelitiannya di salah satu kampus swasta 

di Surabaya yang menunjukkan keempat trait dalam kategori rendah, sedangkan 

conscientiousness masuk ke dalam kategori tinggi. Studi Barrick & Mount (2011) 

bahwa conscientiousness dapat dicirikan dengan sifat bertanggung jawab, pekerja 

keras dan dapat dipercaya. Sifat individu yang bertanggungjawab, pekerja keras dan 
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dapat dipercaya sangat diperlukan dalam setiap organisasi. Sebagai contoh di 

lingkungan organisasi, dalam hal ini apabila individu memiliki kecenderungan 

conscientiousness yang rendah maka besar kemungkinan dalam berproses di 

organisasinya akan terhambat sehingga dapat berdampak pada keberlangsungan 

organisasinya. Adapun ciri mahasiswa yang mempunyai conscientiousness yang 

rendah adalah tidak memiliki kesanggupan dan efektivitas dalam melakukan 

sesuatu (belajar,bekerja maupun organisasi), pemalas, sulit mengorganisasikan 

suatu pekerjaan, tidak dapat dipercaya, tidak memiliki tujuan dalam mencapai 

prestasi yang baik, dan cenderung menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas 

(Taylor & de Bruin’s, 2017).  

 Hal ini sejalanodengan pendapat yang dikemukakan olehoFriedman 

(2006) bahwa seseorangoyang memiliki tingkatoconscientiousness yang rendah 

biasanya akan menunjukanosikap tertentu yaitu  ceroboh, tidak terarah, tidak dapat 

diandalkan, tidak tepat waktu, serta mudah teralihoperhatiannya. Adapun dalam 

penelitian ini pada kategori rendah hanya terdapati1 responden saja dengan 

prosentasei1,9%. Hendaknya paraomahasiswaoaktivis memilikiokepribadian 

conscientiousness yang tinggi. Hal ini diperlukan untukomembantu dirinya agar 

mendapatkanokinerja organisasi yangobaik. Mahasiswa aktivis yang 

memilikiokepribadian conscientiousness yang tinggi, akan mampu 

membuatoperencanaan yang matangodalam kegiatan organisasinya dan 

mengerjakanotugas-tugas sebagai seorangoaktivis sehingga meningkatkanokinerja 

mahasiswa aktivis tersebut.  
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2. TingkatiResiliensi AkademikiMahasiswa AktifiOrganisasi DEMA 

FakultasiPsikologi UIN Malang. 

 Resiliensi akademik dapatodiartikan sebagai kekuatanoindividu dalam 

menghadapi berbagaiotugas akademik dalam lingkungan pendidikan. Mahasiswa 

yang resilien secara akademis ialah mahasiswa yang mampu secara efektif 

menghadapi bermacam-macam tantangano(challenge), kesulitano(adversity) dan 

tekanano(pressure) dalam konteks akademis (Martin & Marsh, 2003). Berdasarkan 

hasiloanalisis dalam penelitian ini didapatkan hasil yaitu tingkatoresiliensi 

akademik mahasiswa aktif organisasi di DEMA Fakultas Psikologi UIN Malang 

adalah sebagianobesar tergolong sedang, yaitu i53,8 % atau sebanyaki28 

responden.  Pada kategori tinggi sebesari42,3 % atau sebanyaki22 respondenodan 

pada kategori rendahosebesari3,8 % atau sebanyaki2 responden. Dengan 

persentaseotertinggii53,8 % masuk dalamokategori sedang, maka dapat 

dikatakanobahwa mahasiswaoaktif organisasi dioDEMA FakultasiPsikologi UIN 

Malang cukupomemiliki ketahanan dalamomenghadapi berbagai tugasoakademik 

serta dapat berkompromiodengan keadaan yang sulitodalamoorganisasinya.  

 Berdasarkan penelitian yangodilakukan padai52 mahasiswa aktif 

organisasi DEMA FakultasoPsikologi UIN Maulana MalikoIbrahim Malang, 

makaodiperoleh hasil skor hipotetikomaksimal sebesari120, sedangkanoskor 

empirikomaksimal adalah sebesar i108, yang berartiobahwa skor dataodi lapangan 

lebihokecil dibandingkaniskor hipotetik. Hal ini jugaoberpengaruh terhadaporata-

rata skor yangodimiliki responden penelitianoyaitu sebesari85,5 dan skor ini 
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lebihobesar dibandingkanoskor rata-rata hipotetikoyaitu sebesari75. Hal ini 

menjadikanotingkat resiliensiomahasiswa aktif organisasi DEMAoFakultas 

Psikologi UINoMalang paling dominan beradaopada kategori sedang yaitu jumlah 

responden sebanyaki28 mahasiswa dengan persentasei53,8 % dan berbeda tipis 

dengan kategori tinggioyaitu berjumlah 22 mahasiswa aktivis dengan 

prosentaseosebesari42,3 %, sedangkan pada kategori rendahohanya terdapati2 

responden dalam penelitianoini. Hal ini berarti bahwaomahasiswa aktif organisasi 

di DEMA Fakultas PsikologioUINoMalang memiliki tingkatoresiliensi 

akademikoyangosedang. 

 Tinggi rendahnyaoresiliensi akademik pada penelitian iniodidapatkan 

hasil resiliensi akademikomahasiswa aktif organisasiodi DEMA Fakultas Psikologi 

UIN Malang tergolongosedang. Maka dari ituoapabila individu memilikioresiliensi 

akademik yangosedang menunjukkani2 sisi yaitu yangopertama, bahwaomereka 

memiliki resiliensioakademik yangocukup baik dalamomenghadapi tekanan-

tekanan akademikodalamokampus. Hal ini jugaodapat dimaknaiobahwa mahasiswa 

aktivisomempunyai ketahananoyang cukup ketikaodihadapkan pada situasi 

sulitidalam kampus. Akan tetapi, kategoriosedang pada tingkat resiliensioakademik 

ini juga dapat diartikanocukup buruk. Maka, hal iniomenandakan 

bahwaomahasiswaoaktivisimasih belum dapat sepenuhnyaomerasa mampu 

mengahadapiotekanan,okondisi,otugas, kewajibanoyangodiberikanoorganisasi dan 

jugaokampus. Mahasiswaoterkadang memperlihatkan rasaoketidakmampuan 

mereka meskipunoterdapat kemungkinan mereka mampuomenghadapinya. Mereka 
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cenderungokurang tertantangodan mencari posisi-posisi yangoaman saat 

menghadapiotantangan.  

       Selain itu, dalam penelitian ini juga membahas tentang resiliensi akademik 

mahasiswa aktif organisasi berdasarkan jenis kelamin. Tingkat resiliensi akademik 

mahasiswa aktivis laki-laki dominan berada pada kategori tinggi dan tingkat 

resiliensi akademik mahasiswa aktivis perempuan juga berada pada kategori tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Kapıkıran (2012) 

yang melakukan penelitian di Turki dan mengungkap bahwa resiliensi akademik 

tidak memiliki korelasi dengan jenis kelamin (gender). Kim dan Yoo (2010) juga 

menemukan bahwa tidak ada perbedaan resiliensi akademik pada anak penderita 

kanker di Seoul, Korea, berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Martin dan Marsh (2006) di Australia yang 

menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan tidak berbeda secara substansial 

dalam resiliensi akademik. 

Penelitian terbaru mengenai resiliensi akademik menurut Benard (2019) terdapat 

tiga haloyang dapat diberikanolingkungan untuk meningkatkanoresiliensi 

akademik mahasiswa yaituicaring relationship, high expectation, danoopportunity 

for participation andocontribution. Dalam konteks organisasi, caring relationship 

dapat dilakukan dengan membentuk hubungan yang hangat dalam organisasi 

melalui dukungan satu sama lain, high expectation dapat diwujudkan dengan 

memberikan keyakinan yang jelas dan harapan yang positif kepada sesama anggota 

organisasi agar muncul keyakinan untuk menjadi apa yang mereka inginkan. 
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Opportunity for participation and contribution dapat dilakukan dengan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dengan mengajak seluruh anggota untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan problem solving. Hal di atas 

sejalan dengan hasil surveioKurniani (2019) sebanyako32,5 % resiliensi 

akademik mahasiswa Jakarta mengalami peningkatan dikarenakan dukungan yang 

hangat dan keadaan fisiologis serta psikologis yang baik.  

  Selanjutnya, mahasiswa aktivis dengan resiliensioakademik yangotinggi 

juga akan mempunyaiokecenderunganoempati yangotinggi. Dalam haloini empati 

merupakanoseberapa baik para respondenomampu untukomembaca tanda-

tandaoterhadap keadaanopsikologis dan emosionaloyang dirasakan oleh orang 

lainoyang berarti responden mampu membaca tanda-tandaononverbal darioorang 

lain atauoorang disekitarnya danodapat memahami apaoyang orangolain rasakan. 

Sejalan denganopemaparan Reivich & Shatte (2002) bahwaoindividu yangoresilien 

adalah individu yang berempati danodapat memahami orang lainosehingga mampu 

mengatasiopermasalahan danotekanan yang dihadapinya. Hal ini berartiobahwa 

mahasiswaoaktivis yangoresilien akan mampu menyelesaikanoberbagai 

tugasoakademik danoorganisasi, bukan terpurukodengan tekananotersebut. 

Sedangkan para mahasiswaoaktivis dengan resiliensioakademik yang 

rendahocenderung mempunyaiokontrol terhadapoimpuls rendah.  

Cassidy (2016) menyebutkan bahwaoindividu dengan kontroloterhadap 

impuls yang rendah seringomengalami perubahanoemosi denganocepat yang 

cenderung mengendalikanoperilaku danopikiran. Hal ini dapat mengakibatkan 
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individuoyangoseperti ini seringkali dirinya mudahokehilangan kesabaran, 

mudahomarah,oimpulsif danoberlaku agresif pada situasi-situasiokecil yangotidak 

terlaluopenting sehinggaolingkungan sosialodi sekitarnyaomerasa kurang 

nyamanoyang berakibat padaomunculnya permasalahan dalam hubunganososial. 

Hubungan sosial yang harmonis antar anggota diperlukan dalam organisasioagar 

terbentuk teamwork yangosolid. Karena sebuah teamwork dalam organisasioakan 

menjadi sebuahopenentu sukses atauotidaknya organisasi tersebut.  

3. Hubungan Conscientiousness dengan Resiliensi Akademik Mahasiswa 

Aktif Organisasi di DEMA Fakultas Psikologi UIN Malang. 

 Penelitian iniomerupakanopenelitian yang bertujuan untukomengetahui 

hubungan antaraoconscientiousness dengan resiliensioakademik padaomahasiswa 

aktif organisasiodi DEMAoFakultas Psikologi UINoMalang. Menurut Mc Crae dan 

Costa (1996) conscientiousness dinilaiosebagai kecenderunganoyang dimiliki 

individuiuntuk mengikuti normaodan aturan sosial yang dijadikan sebagai tujuan 

alat untuk menunda kesenanganoserta mengontrol impulso(dorongan). Secara lebih 

spesifik, individu yang conscientious mempunyai ciri-ciri diantaranya terorganisir, 

dapat diandalkan, pekerja keras, memilikiodisiplin diri, tegasodan ambisius. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan conscientiousness denganoresiliensi 

akademik. Hal ini dibuktikan  denganonilai pearsonocorrelation sebesaro0,603. 

Hasil tersebutodapat diartikan bahwaokecenderungan conscientious yangodimiliki 

mahasiswa aktif organisasi Fakultas Psikologi UIN Malang berkaitan dengan 

kemampuan resiliensioakademik yangidimiliki.iSemakin tinggioconscientiousness 
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mahasiswa aktivis, maka semakinotinggi pula kemampuan resiliensi 

akademikoyang dimilikinya. Adanya hubunganoantara dua variabel iniokarena 

kemampuan resiliensioyang dimiliki mahasiswa aktivis didukungooleh sifat 

conscientiousoyang dimiliki oleh mahasiswa.iTerdapat penelitian lain yang 

mendukung hasil penelitian ini seperti pada penelitian Yuliana (2016) bahwa 

terdapat hubungan antaraoconscientiousness dengan resiliensiomahasiswa 

penerimaobidikmisi sebesaror=0,317.  

 Resiliensi akademikomerupakan suatu proses yangodilewati seseorang 

dengan penuhoeffort dan cenderung berdampakopositif pada berbagaioaspek 

kehidupannyaosepertioaspekokinerja,ipencapaian, kesehatan dan kesejahteraan 

individu (Cassidy, 2016). Hal ini berarti bahwa kemampuan resiliensi akademik 

ialah kemampuan individuountuk bertahan melawan kondisi sulit dalamomeraih 

keberhasilan. Mahasiswa aktivis berusahaobertahan menghadapi kesulitan dengan 

menggunakan cara-cara efektifoyang mampu mereka lakukan. Usaha 

yangodilakukan paraomahasiswa aktivis iniodidukung oleh kecenderungan 

conscientiousness yang mereka miliki. 

 Adapun mahasiswaoyang tidakomempunyai tujuanoyang jelas untuk 

diraih makaoakan mudah menyerahosaat dihadapkan denganotekanan-

tekananosulit yang menghalanginyaodalam rangkaomeraihokesuksesan. Sifat 

individuoyang mempunyaiotujuan yangojelas, tekad yangokuat (ambisius), mau 

bekerja kerasodan mempunyai disiplin dirioterdapat pada individuoyang 

conscientious. Hal ini sesuaiodengan banyak penelitianoyang menjelaskan 
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bahwaokecenderungan individuoyang conscientiousnessomendukung mahasiswa 

dalamomencapai prestasioyang baik (Komaraju, Karau, Schemeck & Avdic, 2011). 

Maka dari itu, kecenderunganoconscientiousness mendukung mahasiswa 

aktivisountuk dapatomembangun kemampuanoresiliensi akademikosehingga 

dapatomencapai keberhasilan yangibaik. 

 Namun, berdasarkanohasil uji korelasi yang dilakukan dalam penelitian 

ini, iconscientiousness memiliki hubungan yang sedang dengan resiliensi 

akademik. Hubunganoconscientiousness dengan resiliensi akademik mahasiswa 

aktif organisasi di DEMA FakultasoPsikologi UIN Malang sebesaro60,3 %. Hal ini 

dapat diartikan bahwa selain conscientiousness terdapat faktor lain yang 

menyumbang sebesaro39,7 % dalam menjelaskan perbedaan kemampuan resiliensi 

akademik setiap mahasiswa aktivis. Faktor tersebutodapat berasalodari 

kecenderunganobig five personality yang lain maupunodari faktoroprotektif 

setiapomahasiswa. Berdasarkan pemaparan Feist (2010) masih tersisao4 

sifatokepribadian selainoconscientiousness yangonantinya dapat menentukan 

kecenderunganoindividu dalam berperilakuosehari-hari, yaknioekstraversion, 

agreeableness,oneuroticism, danoopennes to experience. Setiaposifat mempunyai 

polaokecenderungan tersendiriosebagai responoterhadapolingkungan. 

 Setiap orangomempunyai 5 sifat kepribadianoini dalam dirinya masing-

masing. Hal ini sejalan denganopemaparan Pervin, Danielodan Oliver (2005) 

bahwa masing-masingosifat padaoteori big fiveodipandang sebagaiostruktur 

psikologisoyang dimiliki olehosetiap orangodalam jumlah yangoberagam. 
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Adanyaokecenderungan individu yangolain yaituoempatosifat kepribadianobig five 

yangolain yang saat ini tidakoditeliti padaopenelitian inilah yangodapat 

diindikasikanomempunyai hubunganomaupun pengaruh terhadaporesiliensi 

akademikomahasiswaoaktivis. Hal ini berartiobahwasannyaodimensi kepribadian 

ekstraversion,oagreeableness,oneuroticism,iopennes to experience mempunyai 

peluangountuk berkontribusiodalam membangunoresiliensi akademikoyang 

dimiliki mahasiswaoaktivis. 

 Tinggi,osedangodanorendahnyaohubunganoconscientiousnessodengan 

resiliensioakademik jugaodapat disebabakanoperbedaan faktor-faktoroprotektif 

mahasiswaoaktivis yangoberpengaruh padaokemampuan resiliensioakademiknya. 

MenurutoGoldstein &oBrooks (Hartuti & Mangunsong, 2009), faktor protektif 

dianggaposebagai kualitasoindividu atau lingkunganoatau interaksi yangomenjadi 

prediktor untukohasil yangolebih baik, khususnyaodalam kondisioberesiko atau 

kondisioyangomenantang.iFaktoritersebutodapat berasalodari hasiloperkembangan 

dari dalamodiri individuosecara positifoberupaokemampuan,osikap,okeyakinan 

maupun nilaiodari individuoyang dapatomendukung dan membentukokemampuan 

individu untukotetap bertahanodan berhasilomeskipun menghadapioberbagai 

rintanganountuk mencapaiosegala sesuatu.  

Faktor internal lain yang juga mempengaruhi kemampuan resiliensi 

akademik individu adalah gaya koping dan kepribadian individu (Mancini dan 

Bonano, 2006). Selain itu faktor jenis kelamin, usia, tekanan dari masa lalu dan 

sekarang, serta bagaimana lingkungan sosial memberikan supportnya juga memiliki 
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pengaruh yang cukup besar dalam mengembangkan kemampuan resiliensi 

akademik individu (Bonano, Rennicke dan Dekel, 2007).  

Pada penelitianoKhadavi dan Kelly (2011) mahasiswaoyang aktif 

berorganisasi memilikiokemampuan resiliensioakademik yang lebihotinggi dari 

padaoyang mahasiswa yang mendapatoistilah kuliah-pulang (kupu) atauotidak 

mengikutioorganisasi.oTerdapatnyaofaktoropengalamanodalamoberorganisasioitu

merupakan salah satu pemicuoyang dapat meningkatkanoresiliensi 

akademikomahasiswa aktivis. Maka, dapatodisimpulkan bahwaokemungkinan 

besarodisebabkan olehofaktor lain yangotidak ditelitiodalam penelitian inioberasal 

dariofaktor protektifointernal dan protektifoeksternaloyang dapatomempengaruhi 

kemampuanoresiliensi akademikomahasiswa aktivis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitianodan analisis data penelitianotentang 

hubungan conscientiousness denganoresiliensi akademik mahasiswa aktif 

organisasi dioDEMA FakultasoPsikologi UINoMalang, maka dapat 

diperolehokesimpulan sebagaioberikut : 

1. Tingkat conscientiousnessomahasiswa aktifoorganisasi DEMA 

FakultasoPsikologi UINoMalang didominasiopada kategoriotinggi 

denganopersentase i51,9 %. Artinya, sebagianobesar mahasiswaoaktif 

organisasi DEMAoFakultas Psikologi UIN Malang 2021-2022 

memilikiokecenderungan conscientiousnessoyang tinggi. 

2. Tingkat resiliensioakademik mahasiswa aktifoorganisasi DEMA 

Fakultas Psikologi UIN Malang paling dominan beradaopada 

kategoriosedang dengan persentasei53,8 %. Hal inioberarti bahwa 

mahasiswaoaktif organisasi DEMAoFakultas Psikologi UINoMalang 

memilikiotingkat resiliensioakademik yangocukup. 

3. Terdapatohubungan antara conscientiousnessodengan resiliensi 

akademikomahasiswa aktif organisasi DEMA Fakultas Psikologi UIN 

Malang yang memberikanosumbangsihi60,3 % terhadap resiliensioakademik 

dani39,7 % lainnya dipengaruhiooleh variabel lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. Semakin tinggi conscientiousnessoyang dimiliki 
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olehomahasiswaoaktivis maka akanosemakinotinggi pula kemampuan 

resiliensioakademikoyangodimilikinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka ada beberapa hal 

yang dapat direkomendasikan pada beberapa pihak antara lain : 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa aktivis yang 

conscientious mempunyai resiliensi akademik yang baik. Oleh karena itu, 

disarankan agar mahasiswa aktivis dengan resiliensi akademik yang baik 

diharapkan dapat terus mempertahankan serta mengembangkan resiliensi yang 

dimilikinya agar mempunyai tujuan yang jelas dalam bidang akademiknya sehingga 

mampu mempersiapkan segala sesuatu untuk mencapai kesuksesan dan juga 

pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan.  

Selain itu, mahasiswa aktif organisasi diharapkan dapat meningkatkan secara 

bertahap aspek competence yaitu dengan lebih percaya diri, kemudian aspek order 

yaitu dengan lebih teliti dalam mengerjakan tugas-tugasnya, meningkatkan aspek 

deliberation yaitu dengan menghindari keputusan yang bersifat impulsif dalam 

organisasi, dan meningkatkan aspek dutifullness yaitu dengan taat pada peraturan 

yang berlaku, serta dapat meningkatkan aspek self-dicipline dengan tidak menunda-

nunda tugas organisasi maupun tugas akademik agar mampu memiliki kepribadian 

conscientiousness yang baik.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini selain conscientiousness yang diperkirakan 

mempunyai hubungan dengan resiliensi akademik misalnya variabel self esteem, 

self control, motivasi. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk meneliti 

hubungan kedua variabel ini dengan populasi yang lebih besar agar dapat lebih 

mengeneralisasikan hasil penelitian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Skala Penelitian 

a. Skala Conscientiousness 

Nama :  

Jurusan :  

Jenis Kelamin :  

Jawablah Pernyataan di bawah ini dengan mencentang (√) salah satu jawaban (SS) 

Sangat Setuju (S) Setuju (TS) Tidak Setuju (STS) Sangat Tidak Setuju. Jawablah semua 

pernyataan dengan teliti. 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya selalu siap sedia akan suatu hal      

2 Saya sering meninggalkan barang-

barang milik saya dimana-mana  

     

3 Saya selalu memperhatikan hal-hal 

yang kecil 

     

4 Saya sering membuat sesuatu menjadi 

kacau  

     

5 Saya segera menyelesaikan tugas-tugas 

harian saya 

     

6 Saya sering lupa mengembalikan 

barang-barang ke tempatnya  

     

7 Saya menyukai ketertiban dalam 

organisasi 

     

8 Saya sering melalaikan tugas-tugas 

saya  
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9 Saya selalu mengikuti jadwal yang ada      

10 Saya sering melalaikan kewajiban-

kewajiban saya  

     

11 Saya cermat dalam pekerjaan      

12 Saya suka membuang-buang waktu       

13 Saya mengerjakan segala sesuatu 

sesuai rencana 

     

14 Saya mengerjakan sesuatu setengah-

setengah  

     

15 Saya mengerjakan sesuatu sampai 

semua selesai dengan sempurna 

     

16 Saya sering kesulitan dalam memulai 

melakukan berbagai pekerjaan  

     

17 Saya suka membuat rencana dan 

menjalankannya 

     

18 Saya sering membiarkan kamar saya 

berantakan  

     

19 Saya menyukai keteraturan      

20 Saya membereskan sesuatu setelah 

menggunakannya 
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b. Skala Resiliensi Akademik 

Nama :  

Jurusan :  

Jenis Kelamin :  

Jawablah Pernyataan di bawah ini dengan mencentang (√) salah satu jawaban (SS) 

Sangat Setuju (S) Setuju (TS) Tidak Setuju (STS) Sangat Tidak Setuju. Jawablah semua 

pernyataan dengan teliti. 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya mengabaikan umpan balik tugas 

dari dosen 

     

2 Saya akan menggunakan umpan balik 

untuk meningkatkan tugas saya.  

     

3 Saya akan menyerah jika usaha dalam 

perkuliahan saya tidak berhasil  

     

4 Saya akan menggunakan situasi sulit 

dalam kuliah untuk memotivasi diri 

saya sendiri.  

     

5 Saya masih bingung dengan rencana 

karir saya  

     

6 Saya mungkin akan merasa kesal 

dengan perkuliahan saat ini  

     

7 Saya mulai berfikir peluang saya kecil 

untuk sukses di perguruan tinggi  
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8 Saya akan melihat situasi sulit dalam 

perkuliahan sebagai tantangan  

     

9 Saya akan melakukan yang terbaik 

untuk berhenti memikirkan pikiran 

negatif 

     

10 Saya meyakini bahwa situasi sulit hanya 

akan berlangsung sementara 

     

11 Saya akan bekerja lebih keras      

12 Saya mungkin akan mengalami depresi 

apabila banyak problem dari organisasi 

     

13 Saya akan mencoba memikirkan solusi 

baru.  

     

14 Saya kecewa   apabila kampus tidak 

mendukung program organisasi kami 

     

15 Saya rasa dosen yang mempersulit 

situasi  

     

16 Saya akan terus berusaha dengan 

maksimal 

     

17 Saya bertahan dengan tujuan dan ambisi 

jangka panjang saya 

     

18 Saya akan menggunakan kesuksesan 

masa lalu saya untuk membantu 

memotivasi diri saya sendiri 

     

19 Saya berpikir bahwa peluang saya kecil 

untuk mendapatkan pekerjaan yang 

saya inginkan  

     

20 Saya akan mulai mengevaluasi 

pencapaian dan upaya saya dalam 

urusan akademik 
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21 Saya akan meminta bantuan kepada 

dosen agar sukses 

     

22 Saya akan memberi motivasi untuk diri 

sendiri 

     

23 Saya akan menghentikan diri saya dari 

panik  

     

24 Saya akan mencoba berbagai cara untuk 

belajar 

     

25 Saya akan menetapkan tujuan saya 

sendiri untuk pencapaian diri pribadi 

     

26 Saya akan mencari dukungan dari 

keluarga dan teman-teman saya 

     

27 Saya akan mencoba untuk berpikir lebih 

banyak tentang kekuatan dan 

kelemahan saya untuk membantu saya 

bekerja lebih baik lagi  

     

28 Saya merasa semuanya tentang kuliah 

saya telah gagal 

     

29 Saya akan mulai membiasakan imbalan 

dan hukuman tergantung pada kinerja 

saya 

     

30 Saya berharap dapat menunjukkan 

bahwa saya dapat meningkatkan indeks 

prestasi (IP) saya 
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Lampiran 2 : Hasil Uji Validitas 

a. Validitas Conscientiousness 
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b. Validitas Resiliensi Akademik
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Lampiran 3 : Hasil Uji Reliabiitas 

a. Reliabilitas Conscientiousness 

 

b. Reliabilitas Resiliensi Akademik 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Kategorisasi 

a. Frequency Conscientiousness 

 

 

b. Frequency Resiliensi Akademik 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Linearitas 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Korelasi  
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Lampiran 8 : Data Penelitian 

a. Conscientiousness 

 

 

b. Resiliensi Akademik 

3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 65

4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 53

3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 66

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59

3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 52

3 4 4 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 4 4 1 3 1 2 2 51

3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 67

2 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 4 1 3 3 2 2 2 2 2 50

3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 71

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 57

4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 2 3 2 2 2 55

2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 55

3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 54

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 76

3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 68

3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 1 4 2 4 3 3 3 63

4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 69

3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 46

4 3 4 2 1 2 4 1 2 2 3 2 1 2 3 1 1 2 2 2 44

4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 66

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 62

3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 63

3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 69

3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2 4 3 3 61

3 2 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 67

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 76

4 1 3 3 2 1 2 4 1 1 2 4 3 2 1 3 2 4 3 4 50

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61

2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 47

3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 54

3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 4 2 4 62

3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 2 4 3 4 4 58

3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 56

3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 4 2 2 2 3 3 3 48

3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 46

3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 53

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 23

3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 1 4 2 3 2 3 4 4 4 63

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78

3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 54

4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 61

4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 56

3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 59

4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71

3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 3 2 4 2 3 4 3 3 60

3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 56

4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 2 3 4 67

3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 68

3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 67

3 1 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 43
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4 2 2 3 3 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 94

1 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 42

3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 3 4 1 3 76

3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 81

4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82

4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 93

4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 92

4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 101

4 3 2 2 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 79

4 4 1 2 3 4 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 83

4 4 1 1 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 94

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 78

3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 2 3 4 86

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 2 4 82

3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 77

4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100

4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 94

3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 92

4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 97

3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 99

2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 83

4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 92

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 85

3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 86

4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 91

4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 91

4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 96

4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 98

4 1 4 2 2 1 1 2 3 4 2 1 4 2 2 1 3 3 2 1 2 2 3 3 3 4 4 66

3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 76

3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79

4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 74

4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 94

4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 80

4 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 77

4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 87

3 1 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 84

3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 88

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 33

4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 89

4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102

3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 67

4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 89

4 1 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 87

2 3 3 1 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 78

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108

4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104

4 4 2 3 4 4 1 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 4 90

3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 1 4 1 3 4 4 3 3 2 3 4 1 4 85

4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 93

4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 85

3 4 4 1 2 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 90



91 

 

Lampiran 9 : Screenschoot Google Form Penelitian 

 

 

 


